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BAB I  

PENDAHULUAN  

A.  Latar Belakang  

 Pendidikan Khusus merupakan bagian penting dalam sistem 

pendidikan nasional yang berfungsi memberikan layanan belajar yang adil, 

setara, dan sesuai dengan kebutuhan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). 

Tujuan utamanya tidak hanya sebatas memberikan akses pembelajaran 

akademik dasar, tetapi juga mengembangkan potensi, membentuk 

kemandirian, serta meningkatkan kemampuan sosial peserta didik agar 

mampu berpartisipasi aktif dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan 

dengan Convention on the Rights of Persons with Disabilities (CRPD, 

2006) dan Sustainable Development Goals (SDGs) 2030 yang menegaskan 

bahwa setiap anak berhak memperoleh pendidikan bermutu tanpa 

diskriminasi. Pendidikan Khusus menjadi wadah strategis untuk 

membantu Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) mengatasi hambatan 

belajar sekaligus mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. Salah satu 

klasifikasi yang menjadi fokus utama dalam Pendidikan Khusus adalah 

Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual.  

 Hambatan Intelektual didefinisikan sebagai keterbatasan signifikan 

dalam fungsi kognitif dan perilaku adaptif yang mencakup kemampuan 

konseptual, sosial, dan praktis yang muncul sejak masa perkembangan 

(Schalock dkk., 2021). Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual sering 

mengalami kesulitan dalam mengingat, memahami, dan menerapkan 
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informasi baru, serta membutuhkan strategi pembelajaran yang lebih 

konkret, terarah, dan berulang (Ainiya dkk., 2024). Keterbatasan tersebut 

berdampak pada kesulitan mereka menjalani rutinitas harian dan 

menguasai keterampilan hidup dasar, salah satunya dalam memahami 

konsep uang. Pemahaman terhadap konsep uang merupakan keterampilan 

fungsional yang sangat penting bagi Peserta Didik dengan Hambatan 

Intelektual. Kemampuan ini berhubungan langsung dengan aspek 

kemandirian dalam kehidupan sehari-hari, seperti berbelanja, mengelola 

uang saku, atau melakukan transaksi sederhana.  

 Realitas pendidikan tidak jarang memperlihatkan bahwa banyak 

Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual yang belum mampu 

membedakan nilai uang, menghitung dengan benar, atau menggunakan 

uang secara tepat, sehingga mereka masih bergantung pada bantuan orang 

lain dalam memenuhi kebutuhan dasarnya. Kondisi ini menandakan 

perlunya strategi pembelajaran yang konkret, menarik, dan mudah 

dipahami agar mereka tidak hanya menguasai konsep uang secara teoritis, 

tetapi juga mampu menerapkannya secara mandiri dalam situasi nyata.  

 Universal Design for Learning (UDL) merupakan sebuah kerangka 

kerja pendidikan yang bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang 

fleksibel, inklusif, dan bebas hambatan bagi semua peserta didik (Rao 

dkk., 2017). Pendekatan ini menekankan bahwa setiap peserta didik 

memiliki perbedaan dalam cara memahami informasi, berinteraksi dengan 

materi, serta menunjukkan hasil belajar. Meyer dan Rose (2002) 
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menjelaskan bahwa Universal Design for Learning (UDL) memiliki tiga 

prinsip utama, yaitu memberikan berbagai cara representasi, berbagai cara 

keterlibatan, dan berbagai cara aksi serta ekspresi. Ketiga prinsip tersebut 

dirancang agar setiap peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk 

memahami dan mengekspresikan pengetahuannya sesuai kemampuan 

masing-masing. Penerapan Universal Design for Learning (UDL) dapat 

diwujudkan melalui kombinasi strategi pembelajaran visual, auditori, dan 

kinestetik pada konteks pembelajaran konsep uang. Kombinasi ini 

diharapkan tidak hanya untuk memperkuat pemahaman konsep uang, 

tetapi juga melatih keterlibatan aktif, komunikasi sederhana, dan 

pengambilan keputusan dalam konteks pembelajaran yang menyenangkan.  

 Selama pelaksanaan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) Asistensi Mengajar di SLB Negeri 2 Martapura, peneliti 

menemukan sejumlah kasus Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual 

yang masih salah dalam memberikan nominal uang, meninggalkan uang 

kembalian, hingga mengalami kerugian akibat kurangnya pemahaman 

dalam transaksi sederhana. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa 

keterbatasan pemahaman konsep uang tidak hanya memengaruhi hasil 

belajar akademik, tetapi juga berdampak langsung pada kemandirian dan 

rasa aman mereka dalam kehidupan sosial. Kondisi tersebut menegaskan 

urgensi pembelajaran yang lebih adaptif, konkret, dan inklusif agar mereka 

mampu berfungsi secara lebih mandiri di lingkungan sekitarnya. 
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 Sejalan dengan kondisi tersebut, berbagai penelitian sebelumnya 

telah mengkaji upaya peningkatan pemahaman konsep uang pada Peserta 

Didik dengan Hambatan Intelektual yang banyak berfokus pada kegiatan 

simulatif dan penggunaan media konkret. Riyani (2019) menunjukkan 

bahwa model role playing meningkatkan pemahaman konsep jual-beli 

secara signifikan. Rina Alpiani dkk. (2019) juga memperkuat bahwa 

simulasi langsung dapat meningkatkan kemampuan mengenal nilai mata 

uang dalam pembelajaran sehari-hari, sementara itu, Luthfi Munawwaroh 

dkk. (2023) menambahkan aspek sensori-motorik melalui Sandpaper 

Numerals untuk memperkuat pengenalan angka dan nilai uang.  

 Secara umum, penelitian-penelitian tersebut menegaskan bahwa 

pendekatan konkret–simulatif efektif dalam meningkatkan aspek kognitif 

Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual, namun kajian-kajian 

terdahulu tersebut masih memiliki keterbatasan karena lebih berfokus pada 

peningkatan pemahaman kognitif semata, tanpa menelaah secara 

mendalam keterkaitannya dengan keterampilan fungsional mereka dalam 

konteks kehidupan nyata, padahal bagi Peserta Didik dengan Hambatan 

Intelektual, pemahaman konsep uang idealnya tidak berhenti pada 

kemampuan mengenal nominal, tetapi juga tercermin dalam kemampuan 

mengambil keputusan dan bertransaksi secara mandiri dalam situasi 

sehari-hari. Kesenjangan inilah yang menunjukkan perlunya pendekatan 

pembelajaran yang tidak hanya efektif secara kognitif, tetapi juga relevan 

secara fungsional.  
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 Berangkat dari kebutuhan tersebut, penelitian ini menghadirkan 

kebaruan yang kuat dengan mengintegrasikan Universal Design for 

Learning (UDL) dalam pembelajaran konsep uang untuk tidak hanya 

meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga menunjang keterampilan 

fungsional Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual dalam aktivitas 

transaksi sederhana. Integrasi Universal Design for Learning (UDL) inilah 

yang menjadi titik pembeda utama, dan belum disentuh oleh penelitian-

penelitian sebelumnya. 

 Penerapan Universal Design for Learning (UDL) dalam 

pembelajaran konsep uang berdasarkan uraian tersebut mengharapkan 

penelitian ini mampu memberikan kontribusi nyata untuk meningkatkan 

keterampilan fungsional Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual di 

SLB Negeri 2 Martapura dalam kegiatan jual-beli sederhana. Penelitian ini 

berupaya mengukur efektivitas penerapan Universal Design for Learning 

(UDL) sebagai pendekatan yang menyediakan akses belajar setara, juga 

membantu mendukung peserta didik untuk berpartisipasi secara lebih 

mandiri dalam aktivitas kehidupan sehari-hari.    

 

B.  Rumusan Masalah  

 Rumusan masalah penelitian ini disusun untuk mengetahui 

“Apakah penerapan Universal Design for Learning (UDL) efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep uang Peserta Didik dengan Hambatan 

Intelektual di SLB Negeri 2 Martapura?”.  
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C.  Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 

penerapan Universal Design for Learning (UDL) dalam meningkatkan 

pemahaman konsep uang Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual di 

SLB Negeri 2 Martapura.   

 

D.  Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Teoretis  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori ataupun model pembelajaran bagi Peserta Didik 

Berkebutuhan Khusus (PDBK), khususnya mengenai efektivitas 

Universal Design for Learning (UDL) dalam meningkatkan 

pemahaman konsep uang Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual.  

2.  Manfaat Praktis  

a.  Bagi Guru 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif 

strategi pembelajaran yang inovatif, inklusif, dan kontekstual 

untuk meningkatkan keterampilan fungsional Peserta Didik 

dengan Hambatan Intelektual.  

b.  Bagi Sekolah 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

mengembangkan program pendidikan berbasis simulasi nyata 

untuk mendukung keterampilan fungsional Peserta Didik 
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Berkebutuhan Khusus (PDBK), khususnya pada Peserta Didik 

dengan Hambatan Intelektual.  

c.  Bagi Peserta Didik 

 Penelitian ini diharapkan dapat membekali Peserta Didik 

dengan Hambatan Intelektual pemahaman terkait konsep uang 

dalam melakukan transaksi jual-beli sederhana yang berguna 

dalam kehidupan mereka sehari-hari.  

 

E.  Definisi Operasional 

1.  Universal Design for Learning (UDL) dalam penelitian ini 

dioperasionalkan sebagai kerangka pembelajaran fleksibel yang 

menyediakan berbagai cara penyajian informasi, berbagai bentuk 

keterlibatan, dan beragam cara peserta didik mengekspresikan 

pemahaman. Universal Design for Learning (UDL) digunakan untuk 

mendukung Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual agar dapat 

mengakses materi tentang konsep uang secara lebih mudah dan 

bermakna. Prinsip Universal Design for Learning (UDL) mengacu 

pada Meyer & Rose (2002) serta diperkuat oleh Rao dkk. (2017) yang 

menekankan bahwa variasi representasi, aksi–ekspresi, dan 

keterlibatan dapat meminimalkan hambatan belajar dan meningkatkan 

pemahaman konseptual.  

2.  Pembelajaran berbasis Universal Design for Learning (UDL) dalam 

penelitian ini mencakup integrasi tiga jalur utama yakni multiple 
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means of representation, multiple means of action and expression, dan 

multiple means of engagement dengan kombinasi:  

a.  Visual berupa video modeling atau demonstrasi langsung 

mengenai konsep uang dan transaksi sederhana.  

b.  Auditori melalui penggunaan social stories dan lagu edukatif 

untuk memperkuat ingatan dan pemahaman peserta didik.  

c.  Kinestetik dengan melakukan kegiatan praktik langsung berbentuk 

simulasi transaksi jual-beli menggunakan media Kasir Mini 

(KaMi) dan Toko Mini (ToMi).  

 Ketiga jalur tersebut diterapkan secara terpadu agar peserta didik 

dapat memproses informasi sesuai kekuatan belajarnya dan 

memberikan ruang untuk pelaksanaan pembelajaran yang responsif 

terhadap kebutuhan yang beragam. 

3.  Pemahaman konsep uang dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk mengenali berbagai nilai nominal uang, menghitung 

jumlah uang secara tepat, serta menggunakan uang dengan benar 

dalam transaksi sederhana, seperti memilih barang, membayar, 

maupun menerima kembalian. Kemampuan ini mencerminkan tujuan 

pembelajaran fungsional bagi Peserta Didik dengan Hambatan 

Intelektual sebagaimana dijelaskan oleh Schalock dkk. (2021) bahwa 

keterampilan mengelola uang merupakan bagian penting dari 

kemandirian sehari-hari.   
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

A.  Konsep dari Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual  

1.  Pengertian Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual  

 Konteks pendidikan memaparkan bahwa Hambatan Intelektual 

dipahami sebagai kondisi ketika seorang individu mengalami kesulitan 

dalam berpikir, memecahkan masalah, serta memahami informasi 

secara utuh, sehingga membutuhkan pendekatan pembelajaran yang 

lebih adaptif, terstruktur, dan penuh dukungan. Kondisi ini bukan 

sekadar keterbatasan kognitif, tetapi sebuah keadaan yang menuntut 

lingkungan belajar yang hangat, sabar, dan responsif terhadap cara 

mereka memahami dunia. Seorang pendidik memiliki peran penting 

dalam menghadirkan strategi pembelajaran yang inklusif dan 

bermakna, agar Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual tetap 

berkembang sesuai potensi terbaiknya. 

 Secara etimologis, istilah Hambatan Intelektual atau Intellectual 

Disability merupakan salah satu bentuk gangguan perkembangan yang 

ditandai dengan keterbatasan signifikan pada fungsi kognitif dan 

kemampuan adaptif yang muncul pada masa perkembangan 

(Luckasson dkk., 2021). American Association on Intellectual and 

Developmental Disabilities (AAIDD) menjelaskan bahwa Hambatan 

Intelektual didefinisikan sebagai keterbatasan yang signifikan 

mencakup keterampilan konseptual, sosial, dan praktis, di mana 
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kondisi tersebut terjadi sebelum usia 18 tahun, serta memerlukan 

asesmen melalui tes terstandar maupun pertimbangan klinis untuk 

penetapan diagnosis.  

 Sejalan dengan itu, Diagnostic and Statistical Manual of Mental 

Disorders (DSM-5) mengklasifikasikan Hambatan Intelektual ke 

dalam kategori Neurodevelopmental Disorders dan menyatakan bahwa 

diagnosis ditetapkan berdasarkan adanya defisit fungsi intelektual 

seperti penalaran, pemecahan masalah, pemikiran abstrak, serta fungsi 

adaptif yang memengaruhi komunikasi, partisipasi sosial, dan 

kemandirian. Hal senada disampaikan oleh Zulfa dkk. (2024) bahwa 

Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual memiliki kemampuan 

kognitif di bawah rata-rata yang berdampak pada proses belajar, 

interaksi sosial, dan kemampuan menyesuaikan diri. Hambatan ini 

tidak hanya menyangkut aspek berpikir, tetapi juga kemampuan 

adaptif seperti memahami norma, berperilaku sesuai usia, dan 

merespons tuntutan lingkungan sehari-hari, karena mereka cenderung 

menghadapi tantangan ganda, seperti keterbatasan belajar serta akses 

pembelajaran yang belum selalu sesuai. Pemahaman tentang Hambatan 

Intelektual tentunya perlu dilihat secara kontekstual agar setiap peserta 

didik memperoleh dukungan pendidikan yang tepat. 

 Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual merupakan individu 

yang mengalami keterbatasan signifikan pada aspek kognitif dan 

kemampuan adaptif, yang berdampak pada kemampuan belajar, 
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penyesuaian sosial, serta kemandirian, hal ini disimpulkan berdasarkan 

berbagai pandangan di atas. Hambatan Intelektual merupakan kondisi 

perkembangan yang memerlukan asesmen menyeluruh dan intervensi 

secara berkala untuk memahami kebutuhan maupun potensi mereka 

secara utuh. Kondisi ini perlu dipahami sebagai keterbatasan yang 

bersifat holistik mencakup dimensi kognitif, sosial-emosional, dan 

fungsional. Pendidikan bagi Peserta Didik dengan Hambatan 

Intelektual tentunya harus dirancang secara individual, kontekstual, 

dan fleksibel.  

2.  Klasifikasi Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual 

 Klasifikasi Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual menjadi 

pijakan penting untuk memahami siapa mereka, bagaimana mereka 

belajar, serta dukungan seperti apa yang benar-benar mereka butuhkan. 

Klasifikasi ini tidak hanya melihat sejauh mana kemampuan intelektual 

seseorang bekerja, tetapi juga bagaimana mereka beradaptasi, 

berinteraksi, dan menjalani aktivitas sehari-hari. Kedepannya dengan 

memahami klasifikasi Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual 

secara menyeluruh, kita sebagai pendidik dapat merancang layanan 

yang tepat sasaran dan sensitif terhadap keberagaman kemampuan 

mereka. American Association on Intellectual and Developmental 

Disabilities (AAIDD) dan Diagnostic and Statistical Manual of Mental 

Disorders (DSM-5) mengklasifikasikan Hambatan Intelektual ke 



12 
 

 

dalam empat kategori utama, yaitu ringan (mild), sedang (moderate), 

berat (severe), dan sangat berat (profound).  

 Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual ringan (mild) biasanya 

memiliki IQ sekitar 50–70, mampu mengembangkan keterampilan 

akademik dasar, dan dapat hidup semi-mandiri dengan dukungan 

minimal. Tingkat sedang (moderate) dengan IQ 35–49 dapat belajar 

keterampilan komunikasi sederhana, dan melakukan beberapa aktivitas 

sehari-hari dengan bantuan. Hambatan Intelektual berat (severe) (IQ 

20–34) ditandai dengan keterbatasan yang signifikan pada kemampuan 

komunikasi, akademik, dan aktivitas sehari-hari sehingga memerlukan 

dukungan intensif. Hambatan Intelektual dengan tingkat sangat berat 

(profound) (IQ di bawah 20) memerlukan perawatan dan dukungan 

penuh sepanjang hidupnya karena keterbatasan yang sangat kompleks 

dalam hampir semua aspek perkembangan (Patel dkk., 2018).  

 Klasifikasi Hambatan Intelektual adalah panduan untuk 

menentukan strategi intervensi yang tepat, tidak boleh kita pahami 

sebagai label pembatas bagi peserta didik. Shafiya dkk. (2023) 

menegaskan bahwa setiap tingkat hambatan memerlukan bentuk 

dukungan yang berbeda, mulai dari dukungan intermiten bagi tingkat 

ringan hingga dukungan pervasif bagi tingkat sangat berat. Klasifikasi 

ini juga berdampak langsung pada desain kurikulum dan perencanaan 

layanan, Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual ringan dan sedang 

umumnya mengikuti program akademik fungsional, sedangkan mereka 
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yang berada pada tingkat berat dan sangat berat lebih difokuskan pada 

pelatihan sensorimotor, komunikasi dasar, serta kegiatan terapeutik. 

 Menurut Rahmi dkk. (2024), proses klasifikasi perlu memerhatikan 

faktor sosial-ekonomi dan budaya, sehingga lembaga Pendidikan 

Khusus harus mengintegrasikan asesmen psikologis, observasi perilaku 

adaptif, serta wawancara dengan orang tua sebagai satu kesatuan 

asesmen yang komprehensif. Klasifikasi Hambatan Intelektual 

merefleksikan keberagaman kemampuan manusia, bukan sekadar 

perbedaan tingkat kecerdasan. Setiap kategori memiliki potensi yang 

dapat dikembangkan melalui pendidikan yang tepat, seperti 

pengembangan keterampilan vokasional bagi Peserta Didik dengan 

Hambatan Intelektual ringan, serta penguatan kebiasaan perawatan diri 

bagi Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual berat. 

 Secara keseluruhan, klasifikasi Peserta Didik dengan Hambatan 

Intelektual memberikan gambaran yang utuh tentang keragaman 

kemampuan, kebutuhan, serta potensi setiap individu. Hambatan 

Intelektual tidak hanya dilihat dari skor kecerdasan (IQ), tetapi juga 

dari bagaimana peserta didik mampu beradaptasi, berinteraksi, dan 

menjalani aktivitas sehari-hari secara mandiri. Setiap tingkat hambatan 

mulai dari ringan (mild), sedang (moderate), berat (severe), hingga 

sangat berat (profound) membawa karakteristik yang berbeda, 

sehingga membutuhkan pendekatan pendidikan dan dukungan yang 

benar-benar disesuaikan. Sebagai seorang pendidik, kita harus 
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menghargai keunikan tiap peserta didik, sehingga mereka memiliki 

kesempatan yang setara untuk berkembang sesuai kapasitasnya.  

3.  Karakteristik Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual 

 Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual memiliki karakteristik 

yang sangat beragam, dipengaruhi oleh tingkat perkembangan, daily 

living atau self-management skills, dan memerlukan pendekatan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan, 

kemampuan adaptif, serta dukungan lingkungan yang diterimanya. 

Mereka memerlukan pendekatan pembelajaran yang fleksibel dan 

responsif agar potensi yang dimiliki dapat berkembang secara optimal. 

 Menurut Damastuti (2020), Peserta Didik dengan Hambatan 

Intelektual umumnya menunjukkan keterlambatan perkembangan 

bahasa, daya ingat yang lemah, serta kesulitan memahami konsep 

abstrak. Mereka lebih mudah mempelajari materi konkret dan 

membutuhkan pengulangan dalam proses belajar. Secara akademik, 

tantangan sering muncul pada kemampuan membaca, menulis, dan 

berhitung, sehingga pembelajaran berbasis visual dan praktik langsung 

menjadi lebih efektif bagi mereka. Aspek sosial dan emosional peserta 

didik kerap mengalami hambatan dalam menjalin interaksi, memahami 

emosi, serta mengikuti norma sosial. Mereka cenderung mudah cemas, 

impulsif, dan bergantung pada orang dewasa, sehingga membutuhkan 

bimbingan yang konsisten.  
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 Amor (2018) menegaskan bahwa hambatan emosional dan sosial 

tersebut sering berdampak pada rendahnya rasa percaya diri peserta 

didik, namun intervensi yang tepat terutama yang menekankan 

dukungan emosional maupun interaksi positif dapat membantu 

meningkatkan kemampuan adaptasi sosial mereka. Sisi fisik dan 

motorik Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual juga dapat 

menunjukkan keterlambatan perkembangan motorik halus maupun 

kasar, yang berpengaruh pada kemampuan menjalankan aktivitas 

harian seperti menulis, makan mandiri, atau berpakaian. Pemberian 

dukungan melalui terapi motorik serta pengalaman belajar yang 

konkret dan bertahap berperan penting dalam meningkatkan 

keterampilan dasar ataupun kemandirian mereka dalam kehidupan.  

 Secara keseluruhan, karakteristik Peserta Didik dengan Hambatan 

Intelektual mencerminkan keterbatasan pada aspek kognitif, 

kemampuan menyesuaikan diri, serta perkembangan sosial-emosional 

dan motorik yang saling berkaitan, meskipun menghadapi tantangan 

dalam memahami informasi, membangun interaksi sosial, dan 

menjalankan aktivitas harian, mereka tetap memiliki potensi besar 

untuk berkembang. Melalui strategi pembelajaran yang tepat, 

lingkungan yang suportif, dan pengalaman belajar yang bermakna, 

peserta didik dapat tumbuh lebih mandiri dan mampu menjalani 

kesehariannya dengan lebih percaya diri.  
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4.  Prinsip dalam Proses Pembelajaran bagi Peserta Didik dengan 

Hambatan Intelektual  

 Proses pembelajaran bagi Peserta Didik dengan Hambatan 

Intelektual perlu dirancang secara adaptif dengan prinsip-prinsip 

khusus yang berfokus pada kebutuhan individual, pendekatan yang 

fleksibel, serta dukungan lingkungan belajar yang inklusif. Menurut 

Handayani (2023), prinsip utama dalam pembelajaran mereka adalah 

menyesuaikan cara penyampaian materi dengan tingkat pemahaman 

peserta didik melalui metode yang konkret dan bertahap. Pembelajaran 

harus disusun dari hal yang paling sederhana menuju yang kompleks 

agar peserta didik mampu memahami konsep secara bertahap dan tidak 

mudah kehilangan fokus. Prinsip diferensiasi pembelajaran juga 

menjadi penting untuk menyesuaikan materi, metode, dan media sesuai 

kemampuan dan potensi mereka masing-masing.  

 Anandari (2024) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran efektif 

untuk Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual menekankan 

pendekatan direct instruction dan learning by doing. Kedua 

pendekatan ini memungkinkan peserta didik belajar melalui 

pengalaman langsung. Penggunaan strategi pembelajaran berbasis 

pengalaman nyata (experiential learning) juga membantu peserta didik 

mengaitkan konsep akademik dengan situasi kehidupan sehari-hari 

Pembelajaran mereka pun harus mengintegrasikan multisensory 

learning dengan melibatkan berbagai indra agar informasi dapat lebih 
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mudah dicerna. Keterlibatan aktif dalam pembelajaran tentunya dapat 

meningkatkan keberanian dan kepercayaan diri peserta didik dalam 

mengambil keputusan.  

 Penting bagi kita sebagai pendidik untuk menggunakan media yang 

menarik dan familiar bagi peserta didik, misalnya benda konkret, 

sehingga proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan mudah 

dipahami. Alfiyanah (2023) menekankan bahwa pembelajaran harus 

bersifat inklusif dan mengedepankan prinsip kesetaraan, di mana setiap 

peserta didik diberi kesempatan yang sama untuk mencoba, salah, dan 

memperbaiki diri. Guru perlu memberikan penguatan positif (positive 

reinforcement) seperti pujian atau dukungan verbal, hadiah sederhana, 

maupun umpan balik yang membangun guna menumbuhkan motivasi 

belajar yang berkelanjutan. Kolaborasi antara guru dan orang tua 

memegang peran penting dalam keberhasilan proses pembelajaran. 

Keterlibatan aktif orang tua memungkinkan keterampilan yang 

diperoleh peserta didik di sekolah terus dilatih dan diperkuat di rumah, 

sehingga tercipta kesinambungan pengalaman belajar.  

 Secara keseluruhan, prinsip pembelajaran bagi Peserta Didik 

dengan Hambatan Intelektual perlu dirancang dengan penuh kejelasan, 

ketelitian, dan kepekaan terhadap kebutuhan individual mereka. 

Pembelajaran harus memberikan arahan yang sederhana dan mudah 

dipahami, mengakomodasi perbedaan kemampuan melalui 

diferensiasi, serta menghadirkan pengalaman belajar yang 
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memanfaatkan berbagai indera. Penggunaan media konkret dan 

aktivitas yang berakar pada situasi kehidupan nyata membantu peserta 

didik membangun pemahaman yang lebih bermakna. Penguatan positif 

yang konsisten akan memperkuat perilaku belajar yang diharapkan, 

sementara keterlibatan keluarga memastikan bahwa kemampuan yang 

dikembangkan di sekolah terus dilatih di lingkungan rumah. Perpaduan 

prinsip-prinsip ini memungkinkan proses pembelajaran dapat benar-

benar berorientasi pada pengembangan keterampilan peserta didik.  

 

B.  Konsep dari Universal Design for Learning (UDL)   

 Universal Design for Learning (UDL) merupakan kerangka kerja 

pembelajaran yang dikembangkan oleh Center for Applied Special 

Technology (CAST) pada tahun 1984 oleh David Rose dan Ann Meyer. 

Konsep Universal Design for Learning (UDL) berakar dari prinsip 

universal design dalam bidang arsitektur yang diperkenalkan oleh Ronald 

Mace pada tahun 1980-an, yang menekankan perancangan lingkungan 

agar dapat diakses oleh individu dengan beragam kemampuan. Prinsip 

tersebut kemudian diadaptasi ke dalam konteks pendidikan pada dekade 

1990-an dengan tujuan mengurangi hambatan belajar melalui desain 

kurikulum yang fleksibel dan inklusif (Meyer, Rose, & Gordon, 2014).  

 Secara teoretis, Universal Design for Learning (UDL) didasarkan 

pada temuan neurosains mengenai tiga jaringan utama otak dalam proses 

belajar, yaitu jaringan afektif (keterlibatan dan motivasi), jaringan 

pengenalan (pemrosesan dan pemahaman informasi), serta jaringan 
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strategis (tindakan dan ekspresi). Menurut Center for Applied Special 

Technology (CAST), Universal Design for Learning (UDL) adalah 

pendekatan yang bertujuan menghilangkan hambatan pembelajaran 

melalui perencanaan kurikulum, metode pembelajaran, serta penilaian 

yang fleksibel dan inklusif dengan tujuan utama menciptakan lingkungan 

belajar yang ramah dan adaptif untuk semua peserta didik (Murtadho dkk., 

2022).  

 Secara konseptual, Universal Design for Learning (UDL) 

merupakan sebuah kerangka kerja pendidikan yang dirancang untuk 

memberikan akses pembelajaran yang setara bagi semua peserta didik, 

termasuk mereka yang memiliki kebutuhan belajar beragam dan hambatan 

tertentu yang tentunya berfokus pada penyesuaian desain pembelajaran, 

sehingga relevan diterapkan dalam pembelajaran bagi Peserta Didik 

dengan Hambatan Intelektual berlandaskan tiga prinsip utama menurut 

Firmansyah dkk. (2016) yang dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1.  Multiple Means of Representation berkaitan dengan penyediaan 

berbagai cara dalam menyajikan informasi dan materi pembelajaran. 

Prinsip ini menekankan bahwa setiap peserta didik memiliki preferensi 

sensorik yang berbeda, baik visual, auditori, kinestetik sehingga 

disajikan melalui berbagai format seperti teks, audio, video, maupun 

simulasi interaktif.  

2.  Multiple Means of Action and Expression memberikan fleksibilitas 

bagi peserta didik untuk mengekspresikan pemahaman mereka melalui 
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berbagai cara, seperti tes tertulis, proyek kreatif, presentasi lisan, atau 

portofolio digital.  

3.  Multiple Means of Engagement berfokus pada motivasi belajar dengan 

memberikan pilihan aktivitas, tantangan yang disesuaikan, serta 

konteks pembelajaran yang relevan dengan kehidupan nyata, sehingga 

peserta didik merasa lebih terlibat dan termotivasi.  

 Penerapan Universal Design for Learning (UDL) memiliki dampak 

positif terhadap peningkatan aksesibilitas dan kualitas pembelajaran, 

sehingga mampu mengakomodasi keragaman gaya belajar dan 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan. Rusconi dkk. 

(2023) menekankan bahwa kompetensi Guru dalam merancang 

pembelajaran, terutama yang menuntut strategi fleksibel dan berbasis bukti 

(evidence-based) dapat meningkat melalui Universal Design for Learning 

(UDL), sehingga tidak hanya berfungsi sebagai pendekatan pedagogis, 

tetapi juga sebagai kerangka teoretis yang relevan untuk penelitian, 

khususnya dalam mengkaji bagaimana kerangka pembelajaran ini dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan fungsional Peserta Didik 

dengan Hambatan Intelektual melalui ragam cara yang inovatif.  

 

C.  Pembelajaran Konsep Uang menggunakan Universal Design for 

Learning (UDL)  

 Penerapan Universal Design for Learning (UDL) dalam konteks 

pembelajaran konsep uang dan transaksi jual–beli sederhana 

memungkinkan peserta didik tidak hanya memahami konsep secara 



21 
 

 

kognitif, tetapi juga mengembangkan keterampilan fungsional pada 

kehidupannya sehari-hari. Secara operasional, pembelajaran berbasis 

Universal Design for Learning (UDL) dalam penelitian ini meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

1.  Perencanaan  

 Perencanaan pembelajaran konsep uang berbasis Universal Design 

for Learning (UDL) dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan, 

karakteristik, dan kemampuan awal Peserta Didik dengan Hambatan 

Intelektual. Peneliti merancang tujuan pembelajaran yang berfokus 

pada pemahaman nilai nominal uang, fungsi uang dalam transaksi, 

serta kemampuan melakukan transaksi jual-beli sederhana secara 

mandiri pada tahap ini. Perencanaan pembelajaran disusun mengacu 

pada tiga prinsip utama, yaitu multiple means of representation, 

multiple means of engagement, dan multiple means of action and 

expression.  

 Prinsip representasi diwujudkan melalui pemilihan materi yang 

disajikan secara visual, auditori, dan konkret, seperti video, 

demonstrasi langsung, social stories, serta lagu edukatif. Prinsip 

keterlibatan dirancang melalui aktivitas pembelajaran yang 

menyenangkan dan bermakna agar peserta didik termotivasi untuk 

mengikuti kegiatan secara aktif. Prinsip aksi dan ekspresi direncanakan 

melalui kegiatan praktik langsung menggunakan media Kasir Mini 

(KaMi) dan Toko Mini (ToMi). Perencanaan yang matang bertujuan 
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untuk memastikan bahwa pembelajaran tidak berpusat pada 

keterbatasan peserta didik, melainkan pada penyesuaian strategi dan 

media pembelajaran agar dapat diakses oleh seluruh peserta didik.  

2.  Pelaksanaan 

 Pelaksanaan pembelajaran konsep uang menggunakan Universal 

Design for Learning (UDL) dilaksanakan secara bertahap dan 

sistematis, dengan mengacu pada tiga prinsip utamanya, yaitu multiple 

means of representation, multiple means of engagement, dan multiple 

means of action and expression. Pelaksanaan pembelajaran ini 

dirancang untuk mendukung pemahaman konsep uang sekaligus 

melatih keterampilan fungsional Peserta Didik dengan Hambatan 

Intelektual melalui pengalaman belajar yang konkret, bermakna, dan 

berulang. Secara operasional, pelaksanaan pembelajaran dilakukan 

dalam beberapa kali pertemuan perlakuan (treatment) yang tersusun 

secara progresif, dimulai dari pengenalan konsep dasar hingga 

penerapan keterampilan transaksi sederhana secara lebih mandiri.  

 Prinsip multiple means of representation (MMR) diterapkan materi 

pembelajaran yang disajikan melalui berbagai bentuk penyampaian 

yang mudah diakses oleh peserta didik. Peneliti menggunakan video 

visual sederhana, demonstrasi langsung, serta social stories untuk 

memperkenalkan jenis-jenis uang, nilai nominal, dan fungsi uang 

dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan media konkret seperti uang 

mainan atau media Kasir Mini (KaMi) maupun Toko Mini (ToMi) juga 
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membantu peserta didik memahami konsep uang secara nyata dan 

kontekstual. Penyajian materi dilakukan secara bertahap, mulai dari 

pengenalan nilai nominal hingga simulasi proses transaksi jual-beli 

sederhana. 

 Prinsip multiple means of engagement (MME) diterapkan dengan 

memotivasi dan melibatkan peserta didik secara aktif melalui berbagai 

aktivitas interaktif. Peserta didik dilibatkan dalam kegiatan 

mencocokkan uang dengan nilai nominalnya, tanya jawab sederhana, 

permainan memilih barang berdasarkan harga, serta kegiatan bernyanyi 

menggunakan lagu edukatif bertema uang. Aktivitas ini dirancang 

untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, aman, dan 

mendukung, sehingga peserta didik terdorong untuk berpartisipasi 

tanpa rasa takut melakukan kesalahan. Hal ini bertujuan pula agar 

perhatian dan rasa percaya diri peserta didik meningkatkan selama 

proses pembelajaran.  

 Prinsip multiple means of action and expression (MAE) memuat 

kesempatan agar peserta didik dapat mengekspresikan pemahamannya 

melalui praktik langsung. Peserta didik dilatih melakukan transaksi 

jual-beli sederhana menggunakan media Kasir Mini (KaMi) dan Toko 

Mini (ToMi), mulai dari memilih barang, menyerahkan uang sesuai 

harga, hingga menerima kembalian. Tahap awal praktik ini tentunya 

dilakukan dengan pendampingan intensif, kemudian secara bertahap 



24 
 

 

pendampingan dikurangi agar peserta didik dapat menunjukkan 

kemandirian dalam melakukan transaksi sederhana.  

 Pelaksanaan pembelajaran dirancang secara berurutan dan 

berkelanjutan, sehingga setiap pertemuan saling mendukung dan 

memperkuat pemahaman serta keterampilan yang telah dipelajari 

sebelumnya. Melalui penerapan Universal Design for Learning (UDL) 

dalam pelaksanaan pembelajaran, peserta didik diharapkan tidak hanya 

memahami konsep uang, tetapi juga mampu menerapkannya dalam 

aktivitas transaksi sederhana sebagai bentuk pengembangan 

kemandiriannya.  

3.  Evaluasi  

 Evaluasi pembelajaran konsep uang berbasis Universal Design for 

Learning (UDL) dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tujuan 

pembelajaran telah tercapai. Evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil 

akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran yang dialami peserta didik. 

Evaluasi dilakukan melalui pemberian pretest dan posttest untuk 

mengukur perubahan pemahaman konsep uang peserta didik sebelum 

maupun sesudah pembelajaran diterapkan. Evaluasi proses dilakukan 

pula melalui observasi terhadap keterlibatan, respons, serta 

kemampuan peserta didik dalam mengikuti aktivitas pembelajaran dan 

simulasi transaksi. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk 

menilai efektivitas penerapan Universal Design for Learning (UDL) 

dalam meningkatkan pemahaman konsep uang Peserta Didik dengan 
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Hambatan Intelektual. Evaluasi ini juga menjadi bahan refleksi dalam 

merancang pembelajaran yang lebih adaptif dan berkelanjutan.  

 

D.  Pemahaman Konsep Uang dan Kemandirian dalam Transaksi  

Jual-Beli  

 Pemahaman konsep uang ialah suatu keterampilan fungsional yang 

sangat penting bagi Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual karena 

mendukung kemandirian dalam aktivitas kehidupan sehari-hari. 

Pemahaman ini mencakup kemampuan mengenali nilai dan fungsi uang 

serta menerapkannya dalam transaksi sederhana secara tepat, sehingga 

menjadi dasar bagi pengembangan kemampuan adaptif dan partisipasi 

sosial mereka.   

1.  Pemahaman Konsep Uang  

 Pemahaman konsep uang meliputi kemampuan mengenali nilai 

nominal, memahami fungsi uang sebagai alat tukar dan satuan hitung, 

serta menggunakannya secara tepat dalam aktivitas ekonomi sederhana 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sesini dkk. (2023) 

menekankan bahwa uang memiliki makna simbolik dan emosional 

yang berkaitan dengan kepercayaan diri, harga diri, dan nilai sosial 

seseorang.  

 Menurut Furnham dkk. (1998) sikap terhadap uang melibatkan 

dimensi kognitif dan afektif, di mana pengalaman ataupun pembiasaan 

berperan besar dalam membentuk perilaku finansial. Pemahaman 

konsep uang mencakup kemampuan mengenali nilai dan 
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menerapkannya secara fungsional, seperti membedakan pecahan, 

menentukan pembayaran, dan memahami kembalian, yang menjadi 

dasar kemandirian peserta didik dengan hambatan intelektual dalam 

aktivitas ekonomi sederhana.   

 Pembelajaran yang efektif harus dirancang secara konkret dan 

kontekstual agar peserta didik mampu memahami hubungan antara 

simbol uang dan nilai barang atau jasa yang dibeli. Pemahaman konsep 

uang bagi Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual juga berperan 

penting dalam menumbuhkan kemandirian dasar. Hal ini menjadi 

langkah awal menuju pengelolaan diri yang lebih mandiri dan 

tanggung jawab finansial yang sesuai dengan kapasitasnya.  

2.  Kemandirian dalam Transaksi Jual-Beli  

 Kemandirian diartikan sebagai kemampuan individu untuk 

mengatur, mengurus, dan mengambil keputusan bagi dirinya sendiri, 

baik dalam aspek personal, sosial, maupun ekonomi, serta bertanggung 

jawab terhadap tindakan tanpa bergantung penuh pada orang lain. 

Kemandirian sering dikaitkan dengan life skills yang memungkinkan 

peserta didik hidup tanpa ketergantungan berlebihan pada orang lain 

dalam konteks Pendidikan Khusus (Efendi dkk., 2021). Peserta Didik 

dengan Hambatan Intelektual memiliki pencapaian kemandirian yang 

mencakup keterampilan merawat diri, keterampilan sosial, serta 

kemampuan yang dapat mendukung bagi mereka dalam memasuki 

dunia kerja.  
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 Kemandirian Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual 

umumnya dipahami sebagai kemampuan individu dalam melakukan 

aktivitas kehidupan sehari-hari secara mandiri atau dengan bantuan 

minimal, termasuk dalam konteks sosial dan ekonomi sederhana. 

Kemandirian ini tercermin dari kemampuan peserta didik untuk 

melakukan transaksi jual-beli sederhana, seperti memilih barang, 

melakukan pembayaran sesuai nominal, menerima kembalian, serta 

berinteraksi secara sederhana dengan lawan transaksi, hal ini dilihat 

berdasarkan konteks pembelajaran. Keterampilan tersebut tidak hanya 

menuntut kemampuan teknis menggunakan uang, tetapi juga 

melibatkan proses pengambilan keputusan dan tanggung jawab dalam 

penggunaan sumber daya yang dimiliki (Smith, 2007).  

 Pemahaman konsep uang memiliki peran penting dalam 

mendukung kemandirian tersebut. Peserta didik dengan Hambatan 

Intelektual yang memahami nilai dan fungsi uang cenderung lebih 

mampu mengelola uang secara sederhana, menentukan pilihan sesuai 

kebutuhan, serta mengurangi ketergantungan pada orang lain. 

Penguasaan keterampilan menggunakan uang sebagai bagian dari 

keterampilan hidup fungsional juga berkontribusi terhadap peningkatan 

rasa percaya diri dan partisipasi sosial peserta didik (Brown dkk., 

2001).  

 Secara keseluruhan, pemahaman konsep uang dan kemandirian 

dalam transaksi jual-beli sederhana merupakan kompetensi yang saling 
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berkaitan serta menjadi indikator kesiapan Peserta Didik dengan 

Hambatan Intelektual dalam menjalani kehidupan sosial secara lebih 

mandiri.  

 

E.  Penelitian yang Relevan  

 Sejumlah penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang konkret, interaktif, dan berbasis 

pengalaman langsung memiliki dampak positif terhadap pemahaman 

konsep uang bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus (PDBK), 

khususnya untuk Anak dengan Hambatan Intelektual. Berikut beberapa 

penelitian relevan yang peneliti temukan, diantaranya:  

1.  Maureza (2023) mengembangkan media visual interaktif untuk 

mengenalkan mata uang pada Peserta Didik Tunagrahita dan 

menemukan adanya peningkatan kemampuan mengenali nominal uang 

setelah menggunakan media tersebut.  

2.  Wirdhatul Jannah dkk. (2021) dan Hana Aprisma (2022) menyoroti 

pentingnya analisis kebutuhan dalam pengembangan bahan ajar digital 

untuk pembelajaran fungsional, termasuk materi konsep uang, 

meskipun keduanya belum sampai pada tahap uji efektivitas.  

3.  Penelitian Imam Yuwono dkk. (2023) menunjukkan bahwa kerangka 

Universal Design for Learning (UDL) dapat meningkatkan 

aksesibilitas pembelajaran, tetapi penelitian tersebut berfokus pada 

pendidikan tinggi dan belum meneliti penerapannya untuk 
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pembelajaran konsep uang pada Peserta Didik dengan Hambatan 

Intelektual.  

4.  Penelitian Putri Zachrotul Chumairo (2021) tentang Game Interaktif 

Berbasis Universal Design for Learning (UDL) pada Peserta Didik 

Slow Learner juga menunjukkan bahwa penerapannya dapat 

meningkatkan aksesibilitas dan pemahaman konsep melalui penyajian 

visual, instruksi audio, dan kesempatan eksplorasi mandiri, meskipun 

subjeknya berbeda, penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan 

multi-modal Universal Design for Learning (UDL) efektif membantu 

peserta didik memahami konsep numerik dasar.  

 Seluruh temuan penelitian terdahulu tersebut relevan dengan 

penelitian ini karena menunjukkan bahwa penggunaan kombinasi 

penyajian visual, auditori, dan aktivitas langsung dapat mendukung 

pembelajaran konsep uang bagi Peserta Didik dengan Hambatan 

Intelektual. Berbagai studi tersebut memberikan pijakan bahwa 

pembelajaran berbasis pengalaman langsung, penggunaan media konkret, 

serta variasi penyajian informasi (visual, auditori, dan kinestetik) 

merupakan faktor penting dalam meningkatkan pemahaman konsep uang 

pada Peserta Didik Berkebutuhan Khusus (PDBK), namun penelitian-

penelitian tersebut masih memiliki keterbatasan sebagian besar hanya 

berfokus pada aspek kognitif tanpa mengaitkannya dengan kemandirian 

peserta didik, belum menggunakan kerangka Universal Design for 

Learning (UDL) secara sistematis, serta belum menguji integrasi 
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pembelajaran multi-modal dalam konteks simulasi yang menyerupai 

lingkungan nyata.   

 Penelitian ini menawarkan kebaruan melalui penerapan Universal 

Design for Learning (UDL) berdasarkan celah penelitian tersebut, yang 

mengintegrasikan representasi visual, auditori, dan kinestetik dalam 

pembelajaran konsep uang. Pembelajaran dirancang tidak hanya untuk 

meningkatkan pemahaman konsep uang, tetapi juga secara khusus 

diarahkan untuk mendukung keterampilan fungsional Peserta Didik 

dengan Hambatan Intelektual dalam aktivitas ekonomi sederhana.  

 

F.  Kerangka Berpikir 

 Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual sering menghadapi 

keterbatasan dalam pemahaman konsep uang, serta memiliki tantangan 

dalam membangun keterampilan fungsional mereka. Hal ini menyebabkan 

mereka memerlukan metode pembelajaran yang adaptif, inklusif, dan 

sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan mereka. Universal Design for 

Learning (UDL) merupakan kerangka pembelajaran inklusif yang 

memberikan berbagai cara penyajian informasi (multiple means of 

representation), berbagai cara keterlibatan (multiple means of 

engagement), serta berbagai cara ekspresi hasil belajar (multiple means of 

action and expression). Penerapan Universal Design for Learning (UDL) 

membuat pembelajaran dapat dilakukan secara visual (video modeling), 

auditori (social stories dan lagu edukatif), maupun kinestetik (melakukan 

transaksi menggunakan media Kasir Mini / KaMi dan Toko Mini / ToMi), 
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sehingga pengalaman belajar menjadi lebih bermakna. Hal ini diharapkan 

mampu menyajikan materi pembelajaran secara lebih kontekstual, 

menarik, dan sesuai kebutuhan Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual 

di SLB Negeri 2 Martapura, sehingga meningkatkan pemahaman konsep 

uang dan melatih mereka melakukan transaksi jual-beli sederhana.  

 Secara konseptual, alur berpikir penelitian ini dapat digambarkan 

dalam bentuk bagan sebagai berikut:  

Tabel 2.1 Alur Berpikir 

Pemahaman Konsep Uang  

 

 

Pembelajaran Kontekstual, Menarik, dan sesuai Kebutuhan Peserta Didik 

 

 

Penerapan melalui Pembelajaran berbasis Universal Design for Learning (UDL)  

 
 

 

Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan Fungsional  

Peserta Didik dalam melakukan Transaksi Jual-Beli sederhana 
 

 

G.  Hipotesis Penelitian 

 Pembelajaran berbasis pengalaman langsung, media konkret, dan 

keterlibatan aktif peserta didik mampu meningkatkan pemahaman konsep 

uang pada Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual yang ditunjukkan 

berdasarkan temuan penelitian terdahulu membuat penelitian ini 

mengajukan dugaan hipotesis alternatif (H1 / Ha) bahwa penerapan 

Universal Design for Learning (UDL) akan memberikan pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kedua aspek tersebut, dengan kata lain diharapkan 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik 



32 
 

 

sebelum maupun sesudah penerapannya dalam meningkatkan pemahaman 

konsep uang serta melatih kemandirian. Hipotesis nol (H0) menyatakan 

sebaliknya, bahwa penerapan Universal Design for Learning (UDL) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan peserta didik.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian  

 Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan jenis Pra-

Eksperimental (Pre-Experimental). Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

penelitian ini berfokus pada pengukuran efektivitas suatu perlakuan secara 

objektif dan terukur. Jenis pendekatan ini digunakan karena kondisi yang 

tidak memungkinkan adanya pembagian kelompok secara acak 

(randomisasi). Pre-Experimental Design merupakan pendekatan penelitian 

eksperimen yang paling sederhana, di mana peneliti memberikan 

perlakuan kepada satu kelompok subjek tanpa melibatkan kelompok 

pembanding. Jenis ini umumnya digunakan pada kondisi penelitian yang 

memiliki keterbatasan subjek, waktu, maupun situasi lapangan, seperti 

pada setting Pendidikan Khusus, di Sekolah Luar Biasa (SLB), meskipun 

tingkat kontrol terhadap variabel luar masih rendah, desain ini tetap 

relevan untuk melihat adanya perubahan sebelum dan sesudah perlakuan 

(Sugiyono, 2019).  

 Melalui pendekatan ini, hasil belajar tidak dipandang semata-mata 

sebagai capaian akhir, melainkan sebagai proses dinamis yang 

mencerminkan perkembangan, refleksi, serta interaksi bermakna yang 

dialami peserta selama pembelajaran berlangsung (Hakimah, 2023). 

Pendekatan Pra-Eksperimental (Pre-Experimental) memberikan dasar 

yang relevan untuk penelitian tahap awal yang dilaksanakan dalam 
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lingkungan pembelajaran alami, di mana pengendalian variabel eksternal 

secara ketat sering kali tidak memungkinkan (Ali dkk., 2020).  

 Secara keseluruhan, pendekatan ini memposisikan peserta didik 

sebagai subjek aktif dalam proses penelitian. Penelitian tidak hanya 

berorientasi pada pengumpulan data kuantitatif, tetapi juga menghargai 

proses belajar sebagai pengalaman personal yang melibatkan keterlibatan 

emosional, refleksi, dan makna individual. Peneliti berupaya membangun 

relasi yang empatik, menciptakan suasana belajar yang aman dan suportif, 

serta memberi ruang bagi peserta didik untuk mengekspresikan 

pengalaman belajarnya secara utuh.  

 

B.  Desain Penelitian 

 Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest–

Posttest Design (tanpa kelompok kontrol) yang merupakan salah satu 

bentuk dari jenis Pra-Eksperimental (Pre-Experimental), melibatkan 

pengukuran kemampuan awal (pretest) pada satu kelompok peserta didik, 

dilanjutkan dengan pemberian perlakuan (treatment) pembelajaran, serta 

pengukuran kembali setelah perlakuan selesai (posttest) untuk 

mengidentifikasi perubahan yang terjadi. Hasil kedua pengukuran tersebut 

dibandingkan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar setelah 

perlakuan (Fraenkel dkk., 2019). Perlakuan yang dimaksud dalam konteks 

penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Universal Design for 

Learning (UDL) dalam melatih pemahaman konsep uang Peserta Didik 
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dengan Hambatan Intelektual di SLB Negeri 2 Martapura. Desain ini 

digambarkan sebagai berikut:  

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Treatment Posttest 
 

Pra-Eksperimental 

(Pre-

Experimental) 
 

 

O₁ 
 

X 
 

O₂ 

 

Keterangan: 

O₁ = Tes awal sebelum perlakuan (pretest) 

X = Perlakuan berupa penerapan Universal Design for Learning (UDL)  

O₂ = Tes akhir setelah perlakuan (posttest) 
 

 Desain ini memungkinkan peneliti menilai efektivitas perlakuan 

dengan membandingkan skor pretest dan posttest. Hasil perbandingan 

tersebut menggambarkan sejauh mana peningkatan pemahaman dan 

keterampilan peserta didik setelah intervensi dilakukan.  

 

C.  Prosedur Penelitian 

 Prosedur penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran 

sistematis mengenai langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam 

melaksanakan penelitian. Secara garis besar, prosedur penelitian ini dibagi 

ke dalam beberapa tahap sebagai berikut:  

1.  Tahap Persiapan 

 Peneliti menyusun perangkat pembelajaran berbasis Universal 

Design for Learning (UDL), yang terdiri dari media visual berupa 

video atau demonstrasi terkait konsep uang, media auditori berupa 

social stories dan lagu edukatif, serta media kinestetik berupa simulasi 

Kasir Mini (KaMi) maupun Toko Mini (ToMi). Peneliti menyusun 

instrumen pretest dan posttest pula untuk mengukur pemahaman 
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konsep uang, melakukan validasi instrumen melalui penilaian ahli 

(expert judgment), dan menyiapkan lembar observasi serta pedoman 

dokumentasi sebagai pendukung pengumpulan data dalam penelitian.  

2.  Pelaksanaan Pretest 

 Pengukuran kemampuan awal (pretest) dilakukan 1 kali. Peserta 

didik diberikan tes awal untuk mengetahui kemampuan mereka dalam 

mengenali nilai nominal uang, membedakan nilai nominal uang, 

menghitung jumlah uang dan menentukan kembalian secara tepat, serta 

melakukan transaksi sederhana dengan benar pada tahapan ini. Pretest 

dilakukan sebelum perlakuan diberikan sebagai bagian dari desain 

One-Group Pretest–Posttest Design.  

 Sebelum peserta didik dinilai kemampuan awalnya, diperlukan 

ketentuan yang jelas dan terukur sebagai acuan perumusan kriteria 

serta bentuk instrumen pretest. Hal ini penting agar pengukuran yang 

dilakukan tidak melampaui kemampuan perkembangan peserta didik, 

bersifat adil, serta mencerminkan kemampuan aktual yang dimiliki. 

Secara teoretis, pengukuran kemampuan awal Peserta Didik dengan 

Hambatan Intelektual harus mempertimbangkan prinsip fungsionalitas, 

konkretisasi, kesederhanaan stimulus, dan kejelasan respon (AAIDD, 

2021). Berikut acuan perumusan kriteria serta bentuk instrumen pretest 

yang diterapkan pada penelitian ini: 
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a.  Sesuai dengan kemampuan perkembangan kognitif peserta didik, 

sehingga soal tidak menuntut kemampuan abstraksi tinggi, analisis 

kompleks, atau operasi matematika bertingkat.  

b.  Menggunakan stimulus konkret dan visual dengan penggunaan 

gambar uang diprioritaskan. 

c.  Instruksi sederhana dan satu tahap, di mana setiap perintah 

diberikan secara singkat, jelas, serta tidak mengandung lebih dari 

satu tugas dalam satu waktu.  

d.  Mengukur kemampuan aktual, bukan hafalan, menjadikan fokus 

penilaian adalah pada performa nyata peserta didik dalam situasi 

fungsional.  

e.  Respons dapat diberikan secara fleksibel dan dilaksanakan dalam 

suasana yang nyaman, dilakukan secara individual tanpa tekanan, 

serta dengan pendekatan empatik agar peserta didik merasa aman. 

3.  Tahap Perlakuan (Treatment)  

 Pemberian perlakuan (treatment) pembelajaran dilakukan dalam 4 

kali pertemuan dan diberikan melalui kegiatan pembelajaran yang 

dirancang secara bertahap maupun berkelanjutan dengan 

mengintegrasikan prinsip Universal Design for Learning (UDL), 

meliputi Multiple Means of Representation (MMR), Multiple Means of 

Engagement (MME), serta Multiple Means of Action and Expression 

(MAE) secara terpadu dalam setiap pertemuannya.  
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Tabel 3.2 Tahap Perlakuan (Treatment) 
 

Treatment 1 Kegiatan pembelajaran dengan penerapan UDL. 

 

 

Treatment 2 Kegiatan pembelajaran berbasis UDL  

dengan penyesuaian hasil refleksi dari Treatment 1. 

 

 

Treatment 3 Kegiatan pembelajaran berbasis UDL  

dengan penyesuaian hasil refleksi dari Treatment 2. 

 

 

Treatment 4 Kegiatan pembelajaran berbasis UDL  

dengan penyesuaian hasil refleksi dari Treatment 3. 

 

 

Treatment terus disempurnakan pada tiap pertemuan  

sehingga peningkatan peserta didik semakin optimal.  
 

 Pembelajaran diawali dengan kegiatan pendahuluan yang berfungsi 

membangun kesiapan dan mengaitkan pengalaman awal peserta didik, 

dilanjutkan dengan kegiatan inti yang menghadirkan penyajian materi 

secara konkret melalui berbagai media, keterlibatan aktif peserta didik 

melalui aktivitas yang menyenangkan dan interaktif, serta pemberian 

kesempatan untuk melakukan praktik langsung melalui simulasi 

transaksi jual-beli sederhana. Tahapan ini membuat peserta didik 

dilatih untuk menerapkan pemahamannya dalam konteks fungsional 

hingga menuju kemandirian. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 

refleksi, penguatan, dan penegasan kembali konsep utama.  

 Seluruh proses pembelajaran dilaksanakan secara fleksibel dan 

adaptif, dengan perbaikan berkelanjutan berdasarkan hasil refleksi dan 

pengamatan, guna mengoptimalkan pemahaman konsep uang serta 
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kemandirian peserta didik dalam melakukan transaksi jual-beli 

sederhana di kesehariannya.  

4.  Pelaksanaan Posttest  

 Setelah seluruh sesi perlakuan selesai, peneliti memberikan posttest 

kepada peserta didik untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

mereka berubah setelah mengikuti pembelajaran berbasis Universal 

Design for Learning (UDL). Posttest dilaksanakan dengan prosedur 

yang sama seperti pretest, yaitu menggunakan bentuk soal, waktu 

pengerjaan, serta cara penyajian yang serupa agar hasil yang diperoleh 

dapat dibandingkan secara adil dan akurat. Peneliti dapat menilai 

apakah peserta didik mengalami peningkatan dalam mengenal nominal 

uang, menghitung uang, dan melakukan transaksi sederhana melalui 

cara ini.   

 

D.  Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian merupakan aspek-aspek yang diukur untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan terhadap subjek penelitian, dan dalam 

penelitian ini variabel yang digunakan yaitu: 

1.  Variabel Bebas (X):  

 Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah penerapan 

Universal Design for Learning (UDL) dengan memadukan video 

modeling, social stories, lagu edukatif, dan simulasi praktik langsung 

melalui media Kasir Mini (KaMi) maupun Toko Mini (ToMi).  
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2.  Variabel Terikat (Y):  

 Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah pemahaman 

konsep uang yang dimiliki oleh Peserta Didik dengan Hambatan 

Intelektual.  

 Perlakuan pada variabel bebas diharapkan dapat memberikan 

perubahan positif pada variabel terikat tersebut.  

 

E.  Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan di SLB 

Negeri 2 Martapura, yang beralamat di Jalan Menteri Empat No. 25, RT. 

12 / RW. 05, Kelurahan Sungai Paring, Kecamatan Martapura, Kabupaten 

Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan (Kode Pos 70613). Pemilihan lokasi 

penelitian didasarkan pada kesesuaian karakteristik Peserta Didik dengan 

Hambatan Intelektual dengan fokus penelitian, serta ketersediaan 

lingkungan pembelajaran yang mendukung penerapan Universal Design 

for Learning (UDL) dalam pembelajaran konsep uang. Selama periode 

penelitian, seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan secara sistematis dan 

berkesinambungan, meliputi tahap persiapan, pelaksanaan pretest, 

pemberian perlakuan pembelajaran berbasis Universal Design for 

Learning (UDL), hingga pelaksanaan posttest. Proses penelitian 

dilaksanakan dengan memperhatikan kondisi dan kebutuhan peserta didik, 

serta menyesuaikan dengan jadwal kegiatan pembelajaran di sekolah agar 

tidak mengganggu aktivitas belajar mengajar.  
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F.  Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian adalah Peserta Didik dengan Hambatan 

Intelektual jenjang SMALB di SLB Negeri 2 Martapura. Pemilihan subjek 

dilakukan secara purposive sampling dengan mempertimbangkan kriteria 

kemampuan minimal yang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu peserta 

didik yang memiliki kemampuan berhitung sederhana dan memahami 

simbol uang sederhana. Kemampuan berhitung sederhana yang dimaksud 

mencakup kemampuan mengenali angka dasar, melakukan penjumlahan 

dengan jumlah terbatas, dan memahami konsep jumlah secara konkret, 

sementara itu pemahaman simbol uang sederhana merujuk pada 

kemampuan mengenali uang atau nominal dasarnya.  

 Kriteria ini ditetapkan agar peserta didik berada pada tahap 

kesiapan belajar yang memungkinkan mereka mengikuti pembelajaran 

secara bermakna, sehingga perubahan yang diukur melalui pretest dan 

posttest benar-benar merefleksikan peningkatan pemahaman konsep uang 

maupun keterampilan bertransaksi sebagai dampak dari penerapan 

Universal Design for Learning (UDL). 

 Jumlah subjek ditetapkan sebanyak 5 orang peserta didik yang 

memenuhi kriteria tersebut di kelas 10C-b. Pemilihan subjek ini 

didasarkan pada keterbatasan jumlah Peserta Didik dengan Hambatan 

Intelektual jenjang SMALB di SLB Negeri 2 Martapura serta kesesuaian 

dengan desain Pre-Experimental.  
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G.  Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disusun untuk 

memperoleh informasi yang akurat mengenai perubahan pemahaman 

konsep uang setelah perlakuan berbasis Universal Design for Learning 

(UDL) diberikan. Pengumpulan data dilakukan melalui dua teknik utama, 

yaitu tes sebagai sumber data kuantitatif utama dan dokumentasi sebagai 

data pendukung.  

1.  Tes (Sumber Data Utama)  

 Tes digunakan sebagai teknik utama untuk mengukur pemahaman 

konsep uang sebelum dan sesudah perlakuan. Instrumen tes diberikan 

pada dua tahap: 

a.  Pretest, untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dalam 

mengenali nominal uang, menghitung uang, dan melakukan 

transaksi sederhana.  

b.  Posttest, untuk mengetahui perubahan kemampuan setelah 

mengikuti pembelajaran berbasis Universal Design for Learning 

(UDL). 

 Tes ini disusun secara terstruktur dan divalidasi terlebih dahulu, 

kemudian diberikan dengan prosedur yang sama pada pretest dan 

posttest agar hasilnya dapat dibandingkan secara objektif. 
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2.  Observasi (Data saat Proses Pembelajaran) 

 Observasi digunakan untuk mencatat keterlibatan peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung, termasuk respons mereka 

terhadap kegiatan yang dilaksanakan selama treatment, dilakukan 

melalui video demonstrasi, social stories, lagu edukatif, serta praktik 

simulasi Kasir Mini (KaMi) dan Toko Mini (ToMi). Observasi ini 

membantu memberikan gambaran mengenai bagaimana peserta didik 

berinteraksi dengan perlakuan yang diberikan, namun bukan sebagai 

pengukur hasil utama.  

3.  Dokumentasi (Data Pendukung Tambahan)  

 Dokumentasi berupa foto, video, catatan lapangan, serta arsip 

kegiatan pembelajaran digunakan untuk memperkuat laporan 

penelitian. Dokumentasi membantu menunjukkan bahwa proses 

perlakuan telah dilaksanakan sesuai prosedur dan dapat menjadi bukti 

pendukung.   
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Instrumen Penelitian 

 

No. 
 

Instrumen 
 

Aspek  
 

Indikator  
No. 

Butir  

1.  Observasi 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Keaktifan dan 

Keterlibatan 

Peserta Didik 

1.  Persiapan, perhatian, dan 

respons apersepsi 

2.  Perhatian media, keaktifan, 

antusias, serta kerja sama 

3.  Tanggung jawab, simulasi, dan 

kemampuan mengikuti tahapan 

4.  Mengaitkan pengalaman, 

mengungkapkan kembali, 

refleksi, serta menyimpulkan 

5.  Kenyamanan belajar sesuai 

kebutuhan 

6.  Peningkatan keterlibatan  

1-3 

 

4-9 

 

10-12 

 

13-16 

 

 

17-18 

 

19-20 

2.  Checklist 

Penilaian 

Pemahaman 

Konsep Uang 

1.  Fungsi uang sebagai alat tukar 

2.  Membedakan dan menyebutkan 

ciri uang 

3.  Menyebutkan dan 

menunjukkan nominal 

4.  Mengelompokkan dan 

membandingkan nilai uang 

5.  Menghitung jumlah uang 

1 

2-3 

 

4-5 

 

6-7 

 

8 

   6.  Memilih barang, memahami 

harga 

7.  Menyebutkan jumlah uang dan 

harga barang 

8.  Menyiapkan uang, membayar, 

menerima barang/kembalian 

9.  Menyelesaikan transaksi 

10.  Kontrol emosi dan sikap sopan 

9-12 

 

13-14 

 

15-17 

 

18 

19-20 
 

Sumber: Instrumen penelitian ini disusun berdasarkan Universal Design for 

Learning (UDL) yang mengacu pada Meyer dan Rose (2002) serta diperkuat 

oleh Rao dkk. (2017), yang menekankan pentingnya variasi representasi, 

aksi-ekspresi, dan keterlibatan dalam meminimalkan hambatan belajar. 

Indikator pemahaman konsep uang diselaraskan pula dengan konsep 

keterampilan adaptif yang dikemukakan oleh Schalock dkk. (2021), yang 

menempatkan keterampilan pengelolaan uang sebagai bagian dari 

kemampuan fungsional dalam kehidupan sehari-hari bagi Peserta Didik 

dengan Hambatan Intelektual.  
 

 Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa instrumen penelitian memerlukan 

beberapa penyempurnaan sebelum akhirnya layak digunakan dalam 

pelaksanaan penelitian, meliputi penyesuaian butir soal pretest dan posttest 

dengan penggunaan gambar uang asli agar lebih kontekstual, perbaikan 
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redaksi pada lembar observasi agar lebih jelas dan sistematis, penyusunan 

panduan transaksi jual-beli sederhana yang dilengkapi ilustrasi gambar, serta 

penyempurnaan materi dengan menambahkan pengenalan uang logam 

Rp1.000. Instrumen yang telah direvisi dinyatakan sesuai dengan tujuan 

penelitian dan relevan untuk Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual.  

H.  Teknik Analisis Data  

  Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perubahan kemampuan peserta didik setelah mengikuti pembelajaran 

berbasis Universal Design for Learning (UDL). Analisis dilakukan sesuai 

dengan karakteristik penelitian kuantitatif menggunakan desain One-

Group Pretest–Posttest, yaitu dengan membandingkan hasil pengukuran 

kemampuan peserta didik sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah 

perlakuan (posttest) pada kelompok yang sama.  

 Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif, 

yang berfungsi untuk menggambarkan data penelitian yang telah 

terkumpul secara sistematis, faktual, dan akurat sebagaimana adanya tanpa 

melakukan generalisasi atau penarikan kesimpulan yang bersifat 

inferensial (Sugiyono, 2019). Statistik deskriptif digunakan untuk 

mengolah dan menyajikan data hasil penelitian dalam bentuk yang 

terstruktur, seperti persentase peningkatan kemampuan, tingkat 

ketercapaian indikator, serta distribusi skor pretest dan posttest.  

 Data kuantitatif yang diperoleh dapat disajikan dalam bentuk yang 

terstruktur melalui penerapan statistik deskriptif sehingga memberikan 
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gambaran yang objektif dan sistematis mengenai profil kemampuan awal 

serta kemampuan akhir peserta didik. Penyajian data dilakukan melalui 

ukuran sederhana untuk memudahkan peneliti melihat kecenderungan dan 

perubahan kemampuan peserta didik setelah mengikuti pembelajaran 

berbasis Universal Design for Learning (UDL). Analisis statistik 

deskriptif dalam penelitian ini meliputi:  

1.  Menghitung nilai rata-rata (mean),  

 

2.  Menghitung standar deviasi,  

 

3.  Membandingkan distribusi skor pretest dan posttest dengan 

mempertimbangkan perubahan rata-rata, perubahan rentang skor, serta 

perubahan standar deviasi sebagai indikator homogenitas / variabilitas.  

 

4.  Penelitian ini juga mendeskripsikan perkembangan peserta didik pada 

setiap pertemuan berdasarkan data observasi serta checklist penilaian 

untuk melihat peningkatan kemampuan peserta didik selama proses 

treatment, sehingga hasil penelitian menjadi lebih komprehensif. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Hasil Penelitian 

1.  Deskripsi Data Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SLB Negeri 2 Martapura dengan 

melibatkan lima orang Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual 

kelas 10C-b sebagai subjek penelitian. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas penerapan Universal Design for Learning 

(UDL) terhadap pemahaman konsep uang peserta didik. Desain 

penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest Design 

yang terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu pelaksanaan pretest, 

pemberian perlakuan (treatment), dan pelaksanaan posttest. Tahap 

pertama dilakukan melalui pemberian pretest untuk memperoleh 

gambaran kemampuan awal peserta didik dalam mengenali nilai 

nominal uang, membedakan nominal uang, menghitung jumlah uang, 

menentukan uang kembalian, dan melakukan transaksi sederhana.  

 Tahap selanjutnya peserta didik mengikuti pembelajaran berbasis 

Universal Design for Learning (UDL) sebanyak empat kali pertemuan. 

Pembelajaran dilaksanakan secara bertahap dan adaptif yang 

disesuaikan dengan kebutuhan belajar peserta didik pada setiap 

pertemuannya. Setelah seluruh perlakuan selesai diberikan, 

dilaksanakan posttest. Posttest dilakukan menggunakan prosedur yang 
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sama dengan pretest untuk mengetahui perubahan kemampuan peserta 

didik setelah memperoleh pembelajaran berbasis Universal Design for 

Learning (UDL). Data yang diperoleh dari pretest dan posttest 

kemudian dianalisis untuk mengetahui efektivitas perlakuan yang 

diberikan peneliti.  

 

2.  Hasil Pretest Kemampuan Peserta Didik 

 Pelaksanaan pretest dilakukan untuk memperoleh gambaran 

kemampuan awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan berbasis 

Universal Design for Learning (UDL). Hasil pretest kelima subjek 

penelitian menunjukkan bahwa peserta didik telah memiliki 

kemampuan dasar dalam mengenali dan menggunakan uang dalam 

kehidupan sehari-hari, namun peserta didik masih mengalami kesulitan 

dalam membedakan nominal uang, menghitung jumlah uang, 

menentukan uang kembalian, serta melakukan transaksi sederhana 

secara mandiri. Hasil pretest masing-masing subjek penelitian dapat 

dilihat sebagai berikut:  

Tabel 4.1 Hasil Pretest Kelima Subjek Penelitian  
No. Subjek Skor Pretest 

1. NH 60 

2. SA 70 

3. M 80 

4. MZJ 80 

5. MR 40 

 Jumlah Keseluruhan 330 

 Rata-rata 66 
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Grafik 4.1 Hasil Pretest Kelima Subjek Penelitian 

 Hasil pretest tersebut memaparkan bahwa diperoleh skor NH 

sebesar 60, SA sebesar 70, M sebesar 80, MZJ sebesar 80, dan MR 

sebesar 40. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal 

peserta didik dalam memahami dan menggunakan konsep uang masih 

bervariasi, berikut penjelasannya lebih lanjut:  

a.  Subjek NH  

 NH memperoleh skor 60 sebagai hasil pretest. NH telah 

menunjukkan kemampuan dasar dalam mengenali beberapa 

nominal uang dan memahami fungsi uang dalam kehidupan 

sehari-hari, namun NH masih mengalami kesulitan dalam 

membedakan nilai nominal uang, khususnya pada nominal 

Rp20.000 dan Rp2.000, serta melakukan perhitungan pengurangan 

yang berkaitan dengan penentuan uang kembalian. NH juga masih 

mengalami kesulitan dalam memahami pertanyaan pada soal 

pilihan ganda terkait fungsi uang sehari-hari. NH belum mampu 
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melakukan transaksi sederhana secara mandiri berdasarkan hasil 

observasi awal, karena masih bergantung pada arahan penjual saat 

melakukan kegiatan jual beli. 

b.  Subjek SA  

 SA memperoleh skor 70 sebagai hasil pretest. SA telah 

mampu mengenali nominal uang dan memahami fungsi uang 

dalam kehidupan sehari-hari dengan cukup baik, namun SA masih 

mengalami kesulitan dalam menentukan hasil pengurangan yang 

berkaitan dengan uang kembalian serta membedakan beberapa 

nominal uang yang memiliki nilai berbeda. Kekeliruan yang 

muncul diduga dipengaruhi oleh kurangnya ketelitian dalam 

memahami soal. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa SA 

belum sepenuhnya mandiri dalam melakukan transaksi sederhana 

karena masih bergantung pada informasi yang diberikan penjual.  

c.  Subjek M  

 M memperoleh skor 80 sebagai hasil pretest. M telah 

menunjukkan pemahaman yang baik mengenai fungsi uang dan 

mampu mengenali berbagai nominal uang yang digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari, akan tetapi M masih mengalami kesulitan 

dalam menentukan hasil pengurangan yang berkaitan dengan uang 

kembalian. Hasil observasi awal juga menunjukkan bahwa M 

masih dibantu pihak lain saat melakukan transaksi sederhana, 
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terutama dalam memeriksa kesesuaian uang kembalian yang 

diterimanya. 

d.  Subjek MZJ  

 MZJ memperoleh skor 80 sebagai hasil pretest. MZJ telah 

menunjukkan kemampuan yang cukup baik dalam mengenali 

nominal uang, memahami fungsi uang, dan menyelesaikan 

sebagian besar soal yang diberikan, namun MZJ masih mengalami 

kesulitan dalam menghitung jumlah uang melalui operasi 

penjumlahan serta membedakan nilai nominal uang tertentu. 

Kekeliruan yang muncul lebih banyak disebabkan oleh kurangnya 

ketelitian dalam memahami soal. MZJ juga masih belum 

melakukan transaksi sederhana secara mandiri karena cenderung 

mengikuti arahan penjual tanpa melakukan pengecekan kembali. 

e.  Subjek MR  

 MR memperoleh skor 40 sebagai hasil pretest. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal MR dalam 

memahami konsep uang masih memerlukan penguatan. MR 

mengalami kesulitan dalam memahami pertanyaan pada soal 

pilihan ganda terkait fungsi uang sehari-hari, menghitung jumlah 

uang melalui operasi penjumlahan sederhana, serta membedakan 

nilai nominal uang. MR juga melakukan kesalahan dalam 

penulisan nominal uang yang menunjukkan bahwa pemahaman 

terhadap nilai uang masih belum konsisten. MR juga 
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mengungkapkan masih memerlukan bantuan dalam melakukan 

pembayaran maupun memeriksa kesesuaian uang kembalian yang 

diterimanya saat kegiatan transaksi sederhana.  

 Secara umum, hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal 

peserta didik dalam memahami konsep uang masih bervariasi. 

Sebagian peserta didik telah mampu mengenali nilai nominal uang dan 

memahami fungsi uang dalam kehidupan sehari-hari, namun masih 

mengalami kesulitan pada beberapa aspek yang lebih kompleks, seperti 

membedakan nominal uang tertentu, menghitung jumlah uang, serta 

menentukan uang kembalian melalui operasi hitung sederhana. 

Beberapa peserta didik juga menunjukkan ketidakkonsistenan dalam 

memahami nilai uang maupun menafsirkan pertanyaan yang diberikan.  

 Hasil observasi awal juga menunjukkan bahwa kemampuan peserta 

didik dalam melakukan transaksi sederhana belum sepenuhnya 

mandiri. Sebagian besar peserta didik masih memerlukan bantuan, 

arahan, atau konfirmasi dari orang lain saat melakukan pembayaran 

maupun memeriksa kesesuaian uang kembalian yang diterima. 

Gambaran tersebut menunjukkan bahwa peserta didik masih 

memerlukan pembelajaran dan latihan yang terstruktur untuk 

memperkuat pemahaman konsep uang serta keterampilan 

menggunakan uang dalam aktivitas transaksi jual beli sederhana.  
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3.  Treatment Penerapan Universal Design for Learning (UDL) dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas  

a.  Treatment 1 (Perlakuan Pertama)  

 Treatment pertama dilaksanakan dilaksanakan pada hari 

Selasa, tanggal 12 Mei 2026. Kegiatan pembelajaran diawali 

dengan kegiatan pendahuluan yang meliputi salam, do’a bersama, 

pengecekan kehadiran peserta didik, serta apersepsi melalui 

pertanyaan sederhana mengenai penggunaan uang dalam 

kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, peneliti menyampaikan tujuan 

pembelajaran secara komunikatif dan memberikan stimulus awal 

berupa uang mainan untuk menarik perhatian serta membangun 

kesiapan belajar peserta didik.  

 Kegiatan inti pembelajaran dilaksanakan dengan 

mengintegrasikan Universal Design for Learning (UDL). Aspek 

Multiple Means of Representation (MMR) termuat penyajian 

materi mengenai konsep uang melalui media PowerPoint (PPT), 

kegiatan tanya jawab, serta video pembelajaran yang menampilkan 

bentuk-bentuk uang kertas dan uang logam. Peserta didik 

diberikan kesempatan untuk membaca materi yang ditampilkan 

dan menyampaikan kembali pemahaman mereka terkait isi video 

yang telah disaksikan. Peneliti juga menggunakan lagu edukatif 

yang memuat pengenalan jenis-jenis uang dan ciri-cirinya sebagai 

variasi penyajian materi.  



54 
 

 

 Aspek Multiple Means of Engagement (MME) termuat 

dengan melibatkan peserta didik secara aktif melalui kegiatan 

tanya jawab, diskusi kelompok, serta permainan berhitung uang. 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya apabila 

mengalami kesulitan dalam memahami materi. Setelah 

memperoleh penjelasan, peserta didik diminta mencoba 

menghitung nilai uang secara langsung di depan kelas. 

Selanjutnya, peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok 

yang ditentukan melalui kesepakatan bersama menggunakan 

permainan hompimpa. Setiap kelompok memperoleh soal yang 

berbeda melalui gulungan kertas yang diambil oleh perwakilan 

kelompok. Peserta didik berdiskusi untuk menyelesaikan tugas 

yang diberikan. Selama kegiatan berlangsung, peneliti melakukan 

pendampingan dan memastikan seluruh anggota kelompok terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran.  

 Aspek Multiple Means of Action and Expression (MAE) 

diberikan kesempatan pada peserta didik untuk menunjukkan 

pemahamannya melalui berbagai aktivitas, seperti menghitung 

nilai uang, mempresentasikan hasil diskusi kelompok, serta 

melakukan praktik transaksi jual beli sederhana menggunakan 

media Kasir Mini (KaMi) dan Toko Mini (ToMi). Sebelum praktik 

dilaksanakan, peneliti menjelaskan tahapan transaksi melalui 

social stories yang menggambarkan situasi jual beli sederhana. 



55 
 

 

Peserta didik kemudian melakukan simulasi transaksi secara 

bergantian sesuai kelompok masing-masing dengan bimbingan 

peneliti agar setiap tahapan transaksi dapat dilakukan secara tepat. 

Selama praktik berlangsung, peneliti memberikan arahan dan 

penguatan positif guna meningkatkan kepercayaan diri mereka.  

 Peneliti bersama peserta didik melakukan refleksi 

sederhana mengenai kegiatan yang telah dilaksanakan pada 

kegiatan penutup, mengulas kembali materi pembelajaran, 

memberikan penguatan positif, serta menutup pembelajaran 

dengan do’a bersama. Sebagai bentuk apresiasi atas partisipasi 

peserta didik selama kegiatan berlangsung, peneliti juga 

memberikan camilan untuk meningkatkan motivasi peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

Perkembangan kemampuan peserta didik baik itu keaktifan dan 

keterlibatan maupun pemahaman konsep uang dan keterampilan 

mereka selama perlakuan (treatment) pertama dapat dilihat pada 

pemaparan di bawah ini:  

Tabel 4.2 Perkembangan Keaktifan dan Keterlibatan Subjek  
Subjek Skor Persentase Kategori 

NH 61 76% Baik  

SA 59 74% Baik 

M 68 85% Sangat Baik 

MZJ 52 65% Baik 

MR 59 74% Baik 
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Tabel 4.3 Peningkatan Pemahaman Konsep Uang dan 

Keterampilan Subjek dalam Transaksi Jual-Beli 
Subjek Skor Persentase Kategori 

NH 39 65% Bantuan 

Sebagian 

SA 44 73% Bantuan 

Sebagian 

M 44 73% Bantuan 

Sebagian 

MZJ 37 62% Bantuan 

Sebagian 

MR 29 48% Bantuan Penuh 

1) Subjek NH  

 NH memperoleh skor 61 (76%) dengan kategori baik pada 

treatment pertama. Hasil observasi terhadap 20 indikator 

keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 2 indikator 

(10%) berada pada kategori sangat baik, 17 indikator (85%) 

pada kategori baik, dan 1 indikator (5%) pada kategori cukup 

baik. Indikator yang termasuk kategori sangat baik meliputi 

partisipasi dalam kegiatan permainan atau aktivitas 

pembelajaran serta keberanian dalam mencoba setiap aktivitas 

pembelajaran.  

 Sebagian besar indikator lainnya berada pada kategori baik. 

Indikator menunjukkan rasa senang dan antusias dalam 

mengikuti pembelajaran masih berada pada kategori cukup 

baik. Temuan tersebut mencerminkan bahwa NH telah terlibat 

aktif dalam pembelajaran, meskipun masih memerlukan 

dukungan untuk meningkatkan antusiasme dan partisipasi 

verbal selama kegiatan berlangsung.  
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 Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep 

uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa 

NH memperoleh skor 39 (65%) dengan kategori bantuan 

sebagian pada treatment pertama. Capaian tersebut 

ditunjukkan oleh 3 indikator (15%) yang telah mampu 

dilakukan secara mandiri, 13 indikator (65%) yang mampu 

dilakukan dengan bantuan sebagian, dan 4 indikator (20%) 

yang masih memerlukan bantuan penuh.  

 Kemampuan yang telah dilakukan secara mandiri meliputi 

memilih barang yang ingin dibeli dalam simulasi dan 

menyerahkan uang kepada penjual sebagai bagian dari proses 

pembelian. Kemampuan yang masih memerlukan bantuan 

penuh meliputi menyebutkan ciri fisik uang kertas dan uang 

logam secara sederhana, menyiapkan uang sesuai harga 

barang, serta menerima kembalian dengan respons yang 

sesuai. Indikator lainnya telah mampu dilakukan dengan 

bantuan sebagian.  

 Hasil tersebut menunjukkan bahwa NH telah memahami 

sebagian konsep dasar uang dan mampu menerapkannya pada 

tahapan transaksi jual beli sederhana, meskipun masih 

memerlukan bantuan dalam mengidentifikasi ciri-ciri uang, 

menyiapkan uang sesuai harga barang, dan menyelesaikan 

rangkaian transaksi. Kemampuan tersebut turut mendukung 
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pelaksanaan transaksi secara lebih mandiri selama proses 

pembelajaran.    

2) Subjek SA 

 SA memperoleh skor 59 (74%) dengan kategori baik pada 

treatment pertama. Hasil observasi terhadap 20 indikator 

keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 2 indikator 

(10%) berada pada kategori sangat baik, 15 indikator (75%) 

pada kategori baik, dan 3 indikator (15%) pada kategori cukup 

baik. Indikator yang mencapai kategori sangat baik meliputi 

kemampuan memperhatikan media pembelajaran yang 

digunakan dan keberanian dalam mencoba setiap aktivitas 

pembelajaran.  

 Indikator yang masih berada pada kategori cukup baik yaitu 

kemampuan menanggapi apersepsi, aktif dalam bertanya, 

berpikir, berpendapat, berinisiatif selama pembelajaran, serta 

kemampuan mengungkapkan kembali pengalaman belajar 

secara sederhana. Hasil tersebut mencerminkan bahwa SA 

telah terlibat dengan baik, meskipun masih memerlukan 

stimulasi untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi 

dan menyampaikan pendapat.  

 Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep 

uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa 

SA memperoleh skor 44 (73%) dengan kategori bantuan 
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sebagian pada treatment pertama. Capaian tersebut 

ditunjukkan oleh 7 indikator (35%) yang telah mampu 

dilakukan secara mandiri, 11 indikator (55%) yang mampu 

dilakukan dengan bantuan sebagian, dan 2 indikator (10%) 

yang masih memerlukan bantuan penuh.  

 Kemampuan yang telah dilakukan secara mandiri meliputi 

membedakan uang kertas dan uang logam, menyebutkan nilai 

nominal uang dengan benar, menunjukkan uang sesuai nilai 

nominal yang disebutkan, mengelompokkan uang berdasarkan 

nilai nominal yang sama, memilih barang yang ingin dibeli 

dalam simulasi, serta menyerahkan uang kepada penjual.  

 Kemampuan yang masih memerlukan bantuan penuh 

meliputi menyebutkan atau menunjukkan jumlah uang yang 

dimiliki serta menyebutkan atau menunjukkan harga barang 

yang dipilih. Indikator lainnya telah mampu dilakukan dengan 

bantuan sebagian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa SA 

telah memiliki pemahaman yang cukup baik terhadap konsep 

uang dan mampu menerapkannya dalam tahapan transaksi 

jual beli sederhana, meskipun masih memerlukan bantuan 

dalam menyebutkan jumlah uang yang dimiliki serta harga 

barang yang dipilih.  
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3) Subjek M 

 M memperoleh skor 68 (85%) dengan kategori sangat baik 

pada treatment pertama. Hasil observasi terhadap 20 indikator 

keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 8 indikator 

(40%) berada pada kategori sangat baik dan 12 indikator 

(60%) berada pada kategori baik.  

 Indikator yang mencapai kategori sangat baik meliputi 

kesiapan mengikuti pembelajaran, kemampuan 

memperhatikan dan menanggapi apersepsi, memperhatikan 

media pembelajaran, aktif dalam bertanya, berpikir, 

berpendapat, dan berinisiatif, mengaitkan pembelajaran 

dengan pengalaman sehari-hari, serta kemampuan 

mengungkapkan kembali pengalaman belajar secara 

sederhana. Hasil tersebut mencerminkan bahwa M telah 

berpartisipasi secara aktif dalam berbagai tahapan sejak 

treatment pertama.  

 Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep 

uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa 

M memperoleh skor 44 (73%) dengan kategori bantuan 

sebagian pada treatment pertama. Capaian tersebut 

ditunjukkan oleh 4 indikator (20%) yang telah mampu 

dilakukan secara mandiri dan 16 indikator (80%) yang mampu 

dilakukan dengan bantuan sebagian.  
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 Kemampuan yang telah dilakukan secara mandiri meliputi 

pemahaman bahwa uang digunakan untuk membeli barang, 

kemampuan memilih barang yang ingin dibeli dalam simulasi, 

serta menyerahkan uang kepada penjual. Indikator lainnya 

telah mampu dilakukan dengan bantuan sebagian. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa M telah memiliki pemahaman 

awal yang baik mengenai fungsi uang dan tahapan transaksi 

jual beli sederhana, meskipun masih memerlukan bantuan 

untuk memperkuat pemahaman nilai nominal uang, 

perhitungan uang, serta beberapa tahapan transaksi lainnya.    

4) Subjek MZJ 

 MZJ memperoleh skor 52 (65%) dengan kategori baik pada 

treatment pertama. Hasil observasi terhadap 20 indikator 

keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 13 indikator 

(65%) berada pada kategori baik dan 7 indikator (35%) pada 

kategori cukup baik.  

 Indikator yang masih berada pada kategori cukup baik 

meliputi kemampuan memperhatikan apersepsi, berpartisipasi 

dalam aktivitas pembelajaran, aktif dalam bertanya, berpikir, 

berpendapat, dan berinisiatif, menunjukkan sikap peduli serta 

mampu bekerja sama dan berkomunikasi dengan teman, 

keberanian dalam mencoba aktivitas pembelajaran, 

kemampuan mengungkapkan kembali pengalaman belajar 
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secara sederhana, mengikuti kegiatan refleksi, serta 

menyimpulkan pembelajaran dengan bimbingan peneliti. 

Hasil tersebut mencerminkan bahwa MZJ telah mengikuti 

pembelajaran dengan baik, meskipun masih memerlukan 

dukungan untuk meningkatkan keterlibatan aktif selama 

kegiatan berlangsung.  

 Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep 

uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa 

MZJ memperoleh skor 37 (62%) dengan kategori bantuan 

sebagian pada treatment pertama. Capaian tersebut 

ditunjukkan oleh 3 indikator (15%) yang telah mampu 

dilakukan secara mandiri, 11 indikator (55%) yang mampu 

dilakukan dengan bantuan sebagian, dan 6 indikator (30%) 

yang masih memerlukan bantuan penuh.  

 Kemampuan yang telah dilakukan secara mandiri meliputi 

memilih barang yang ingin dibeli dalam simulasi dan 

menyerahkan uang kepada penjual. Kemampuan yang masih 

memerlukan bantuan penuh meliputi menyebutkan ciri fisik 

uang kertas dan uang logam, membandingkan uang yang 

dimiliki dengan harga barang, menyebutkan atau 

menunjukkan jumlah uang yang dimiliki, menyebutkan atau 

menunjukkan harga barang yang dipilih, serta menyiapkan 

uang sesuai harga barang.  
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 Indikator lainnya telah mampu dilakukan dengan bantuan 

sebagian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa MZJ telah 

memahami sebagian konsep dasar uang dan mampu 

menerapkannya pada beberapa tahapan transaksi jual beli 

sederhana, meskipun masih memerlukan bantuan yang cukup 

intensif dalam kemampuan yang berkaitan dengan pengenalan 

ciri-ciri uang, perhitungan uang, serta penyelesaian rangkaian 

transaksi.  

5) Subjek MR 

 MR memperoleh skor 59 (74%) dengan kategori baik pada 

treatment pertama. Hasil observasi terhadap 20 indikator 

keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 3 indikator 

(15%) berada pada kategori sangat baik, 13 indikator (65%) 

pada kategori baik, dan 4 indikator (20%) pada kategori cukup 

baik. Indikator yang mencapai kategori sangat baik meliputi 

kesiapan mengikuti pembelajaran, sikap peduli serta 

kemampuan bekerja sama dan berkomunikasi dengan teman, 

serta keberanian dalam mencoba setiap aktivitas 

pembelajaran.  

 Indikator yang masih berada pada kategori cukup baik yaitu 

keaktifan dalam bertanya, berpendapat, dan berinisiatif, 

kemampuan mengungkapkan kembali pengalaman belajar 

secara sederhana, mengikuti kegiatan refleksi, serta 
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menyimpulkan pembelajaran dengan bimbingan peneliti. 

Hasil tersebut mencerminkan bahwa MR telah memiliki 

kesiapan belajar dan kemampuan interaksi sosial yang baik, 

meskipun masih memerlukan pendampingan untuk 

meningkatkan kemampuan menyampaikan pendapat dan 

merefleksikan pengalaman belajar.  

 Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep 

uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa 

MR memperoleh skor 29 (48%) dengan kategori bantuan 

penuh pada treatment pertama. Capaian tersebut ditunjukkan 

oleh 1 indikator (5%) yang telah mampu dilakukan secara 

mandiri, 7 indikator (35%) yang mampu dilakukan dengan 

bantuan sebagian, dan 12 indikator (60%) yang masih 

memerlukan bantuan penuh.  

 Kemampuan yang telah dilakukan secara mandiri yaitu 

menunjukkan kontrol emosi selama kegiatan transaksi. 

Kemampuan yang telah dilakukan dengan bantuan sebagian 

meliputi pemahaman bahwa uang digunakan untuk membeli 

barang, membedakan uang kertas dan uang logam, 

menyebutkan nilai nominal uang dengan benar, memilih 

barang yang ingin dibeli dalam simulasi, menyerahkan uang 

kepada penjual, serta menerima barang dan/atau kembalian 

dengan respons yang sesuai.  
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 Indikator lainnya masih memerlukan bantuan penuh. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa MR masih memerlukan 

pendampingan intensif dalam memahami konsep uang dan 

menerapkannya pada tahapan transaksi jual beli sederhana, 

terutama pada kemampuan yang berkaitan dengan pengenalan 

ciri-ciri uang, perhitungan uang, pemilihan barang sesuai nilai 

uang, serta penyelesaian rangkaian transaksi. Peningkatan 

pemahaman konsep uang diharapkan dapat mendukung 

pelaksanaan transaksi secara lebih mandiri selama proses 

pembelajaran.  

b.  Treatment 2 (Perlakuan Kedua) 

 Treatment kedua dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 13 

Mei 2026. Sebelum pelaksanaan pembelajaran, peneliti melakukan 

refleksi terhadap hasil observasi pada treatment pertama bersama 

guru yang bertindak sebagai observer. Masukan yang diberikan di 

mana peneliti diminta untuk melakukan penyempurnaan media 

pembelajaran berupa PowerPoint (PPT) dengan menyesuaikan 

penggunaan gambar agar lebih relevan dengan materi yang 

disampaikan serta mengurangi elemen visual yang berpotensi 

menimbulkan distraksi bagi peserta didik.  

 Kegiatan pembelajaran diawali dengan salam, do’a 

bersama, pengecekan kehadiran peserta didik, serta apersepsi 

melalui pertanyaan sederhana mengenai pengalaman peserta didik 
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dalam menggunakan uang pada kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran secara 

komunikatif dan memberikan stimulus berupa gambar uang untuk 

menarik perhatian serta mempersiapkan peserta didik mengikuti 

kegiatan pembelajaran.  

 Kegiatan inti memuat pembelajaran yang dilaksanakan 

dengan mengintegrasikan Universal Design for Learning (UDL). 

Aspek Multiple Means of Representation (MMR) termuat 

penyajian materi mengenai fungsi uang dalam kehidupan sehari-

hari serta konsep uang kembalian dalam transaksi melalui media 

PowerPoint (PPT), kegiatan tanya jawab, dan video pembelajaran 

mengenai bentuk serta nominal uang. Peserta didik diberikan 

kesempatan untuk membaca materi yang ditampilkan dan 

menyampaikan kembali pemahaman mereka. Peneliti juga 

menggunakan lagu edukatif yang memuat pengenalan warna, 

nominal, dan fungsi uang untuk meningkatkan minat serta 

keterlibatan peserta didik.  

 Aspek Multiple Means of Engagement (MME) di mana 

peserta didik dilibatkan secara aktif melalui kegiatan tanya jawab, 

diskusi kelompok, dan latihan menghitung uang kembalian. 

Peneliti menggunakan social stories untuk membantu peserta 

didik memahami situasi transaksi sederhana yang melibatkan 

pemberian uang kembalian. Peserta didik diberikan kesempatan 
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untuk bertanya apabila mengalami kesulitan dalam memahami 

materi, kemudian diminta mencoba menyelesaikan soal 

perhitungan uang kembalian secara langsung di depan kelas. 

Selanjutnya, peserta didik dibagi menjadi dua tim melalui kegiatan 

pengundian nama kelompok. Masing-masing tim memperoleh 

lembar soal yang berbeda untuk didiskusikan bersama. Selama 

kegiatan berlangsung, peneliti melakukan pendampingan dan 

memastikan setiap anggota tim berpartisipasi aktif dalam proses 

diskusi, saling membantu, serta bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Setelah diskusi selesai, setiap 

tim mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas dan 

bersama-sama melakukan koreksi terhadap jawaban yang telah 

disampaikan.  

 Aspek Multiple Means of Action and Expression (MAE) 

dengan memberikan peserta didik kesempatan untuk menunjukkan 

pemahaman mereka melalui praktik transaksi jual beli sederhana 

menggunakan media Kasir Mini (KaMi) dan Toko Mini (ToMi). 

Sebelum praktik dilaksanakan, peneliti menjelaskan kembali peran 

penjual dan pembeli, langkah-langkah transaksi, serta contoh 

komunikasi sederhana yang dapat digunakan selama kegiatan 

bermain peran. Peserta didik juga diberikan kesempatan untuk 

mengajukan pertanyaan terkait tata cara transaksi yang benar. 

Selanjutnya, peserta didik melakukan simulasi transaksi secara 
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bergantian dengan pembagian peran sebagai penjual dan pembeli. 

Selama kegiatan berlangsung, peneliti memberikan arahan, 

bimbingan, serta penguatan positif agar peserta didik dapat 

melaksanakan setiap tahapan transaksi secara tepat.  

 Peneliti bersama peserta didik melakukan refleksi 

sederhana terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan 

pada kegiatan penutup, lalu mengulas kembali materi yang telah 

dipelajari, serta menyimpulkan konsep-konsep utama yang 

berkaitan dengan fungsi uang, uang kembalian, dan transaksi jual 

beli sederhana. Peneliti juga memberikan penguatan positif kepada 

peserta didik atas partisipasi dan keterlibatan mereka selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Kegiatan kemudian ditutup 

dengan do’a bersama. Sebagai apresiasi dan upaya menjaga 

motivasi belajar peserta didik, peneliti memberikan jajanan 

sederhana setelah kegiatan pembelajaran berakhir. Perkembangan 

kemampuan peserta didik baik itu keaktifan dan keterlibatan 

maupun pemahaman konsep uang dan keterampilan mereka 

selama perlakuan (treatment) kedua dapat dilihat pada pemaparan 

di bawah ini:  

Tabel 4.4 Perkembangan Keaktifan dan Keterlibatan Subjek 
Subjek Skor Persentase Kategori 

NH 63 79% Baik 

SA 65 81% Sangat Baik 

M 72 90% Sangat Baik 

MZJ 60 75% Baik 

MR 64 80% Baik 
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    Tabel 4.5 Peningkatan Pemahaman Konsep Uang dan 

Keterampilan Subjek dalam Transaksi Jual-Beli 
Subjek Skor Persentase Kategori 

NH 44 73% Bantuan 

Sebagian 

SA 47 78% Mandiri 

M 47 78% Mandiri 

MZJ 44 73% Bantuan 

Sebagian 

MR 35 58% Bantuan 

Sebagian 

1) Subjek NH 

 NH memperoleh skor 63 (79%) dengan kategori baik pada 

treatment kedua. Hasil observasi terhadap 20 indikator 

keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 7 indikator 

(35%) berada pada kategori sangat baik, 9 indikator (45%) 

pada kategori baik, dan 4 indikator (20%) pada kategori cukup 

baik.  

 Indikator yang mencapai kategori sangat baik meliputi 

partisipasi dalam kegiatan permainan atau aktivitas 

pembelajaran, keberanian dalam mencoba setiap aktivitas 

pembelajaran, tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas 

yang diberikan peneliti, kenyamanan dalam mengikuti 

pembelajaran dengan berbagai variasi media dan aktivitas, 

serta mengikuti pembelajaran sesuai kemampuannya tanpa 

menunjukkan tekanan atau kesulitan berlebih.  

 Indikator yang masih berada pada kategori cukup baik yaitu 

kemampuan menanggapi apersepsi, aktif dalam bertanya, 

berpendapat, dan berinisiatif, menunjukkan rasa senang dan 
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antusias dalam mengikuti pembelajaran, serta kemampuan 

mengungkapkan kembali pengalaman belajar secara 

sederhana. Hasil tersebut mencerminkan bahwa NH 

mengalami peningkatan keterlibatan dalam aktivitas 

pembelajaran dan transaksi sederhana, meskipun masih 

memerlukan dukungan untuk meningkatkan komunikasi dan 

partisipasi verbal selama pembelajaran berlangsung.  

 Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep 

uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa 

NH memperoleh skor 44 (73%) dengan kategori bantuan 

sebagian pada treatment kedua. Capaian tersebut ditunjukkan 

oleh 4 indikator (20%) yang telah mampu dilakukan secara 

mandiri dan 16 indikator (80%) yang mampu dilakukan 

dengan bantuan sebagian.  

 Kemampuan yang telah dilakukan secara mandiri meliputi 

membedakan uang kertas dan uang logam, memilih barang 

yang ingin dibeli dalam simulasi, serta menyerahkan uang 

kepada penjual sebagai bagian dari proses pembelian. 

Indikator lainnya telah mampu dilakukan dengan bantuan 

sebagian.  

 Hasil tersebut menunjukkan adanya perkembangan 

dibandingkan treatment sebelumnya, ditandai dengan 

berkurangnya kebutuhan bantuan pada beberapa kemampuan 



71 
 

 

pemahaman konsep uang serta tidak adanya lagi indikator 

yang memerlukan bantuan penuh.  

2) Subjek SA 

 SA memperoleh skor 65 (81%) dengan kategori sangat baik 

pada treatment kedua. Hasil observasi terhadap 20 indikator 

keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 9 indikator 

(45%) berada pada kategori sangat baik, 7 indikator (35%) 

pada kategori baik, dan 4 indikator (20%) pada kategori cukup 

baik.  

 Indikator yang mencapai kategori sangat baik meliputi 

kemampuan memperhatikan media pembelajaran, partisipasi 

dalam kegiatan permainan atau aktivitas pembelajaran, 

menunjukkan rasa senang dan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran, keberanian dalam mencoba setiap aktivitas 

pembelajaran, tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, 

kenyamanan mengikuti pembelajaran dengan berbagai variasi 

media dan aktivitas, serta mengikuti pembelajaran sesuai 

kemampuan masing-masing.  

 Indikator yang masih berada pada kategori cukup baik yaitu 

kemampuan menanggapi apersepsi, aktif dalam bertanya, 

berpendapat, dan berinisiatif, kemampuan mengungkapkan 

kembali pengalaman belajar secara sederhana, serta 

kemampuan menyimpulkan pembelajaran dengan bimbingan 
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peneliti. Hasil tersebut mencerminkan bahwa SA semakin 

aktif dan antusias mengikuti pembelajaran, meskipun masih 

memerlukan bimbingan untuk meningkatkan kemampuan 

mengemukakan gagasan dan menyampaikan kembali hasil 

belajar.  

 Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep 

uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa 

SA memperoleh skor 47 (78%) dengan kategori mandiri pada 

treatment kedua. Capaian tersebut ditunjukkan oleh 8 

indikator (40%) yang telah mampu dilakukan secara mandiri, 

11 indikator (55%) yang mampu dilakukan dengan bantuan 

sebagian, dan 1 indikator (5%) yang masih memerlukan 

bantuan penuh.  

 Kemampuan yang telah dilakukan secara mandiri meliputi 

membedakan uang kertas dan uang logam, menyebutkan nilai 

nominal uang dengan benar, menunjukkan uang sesuai nilai 

nominal yang disebutkan, mengelompokkan uang berdasarkan 

nilai nominal yang sama, memilih barang yang ingin dibeli 

dalam simulasi, memerhatikan harga barang sebelum 

memilih, serta menyerahkan uang kepada penjual.  

 Kemampuan yang masih memerlukan bantuan penuh yaitu 

menyebutkan atau menunjukkan jumlah uang yang dimiliki. 

Indikator lainnya telah mampu dilakukan dengan bantuan 
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sebagian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemahaman 

konsep uang SA mengalami perkembangan dibandingkan 

treatment sebelumnya, ditandai dengan bertambahnya 

kemampuan yang dapat dilakukan secara mandiri dan 

berkurangnya kebutuhan bantuan dalam tahapan transaksi jual 

beli sederhana.  

3) Subjek M 

 M memperoleh skor 72 (90%) dengan kategori sangat baik 

pada treatment kedua. Hasil observasi terhadap 20 indikator 

keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 12 indikator 

(60%) berada pada kategori sangat baik dan 8 indikator (40%) 

berada pada kategori baik. Indikator yang mencapai kategori 

sangat baik meliputi kesiapan mengikuti pembelajaran, 

kemampuan memperhatikan dan menanggapi apersepsi, 

memperhatikan media pembelajaran, partisipasi dalam 

aktivitas pembelajaran, menunjukkan rasa senang dan antusias 

selama pembelajaran, bekerja sama dan berkomunikasi 

dengan teman, tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, 

kemampuan melakukan simulasi transaksi sederhana, 

kemampuan mengungkapkan kembali pengalaman belajar 

secara sederhana, serta kenyamanan dalam mengikuti 

pembelajaran. Indikator lainnya berada pada kategori baik. 

Hasil tersebut mencerminkan bahwa M mampu 



74 
 

 

mempertahankan keterlibatan yang tinggi dan aktif dalam 

hampir seluruh aspek pembelajaran. 

 Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep 

uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa 

M memperoleh skor 47 (78%) dengan kategori mandiri pada 

treatment kedua. Capaian tersebut ditunjukkan oleh 7 

indikator (35%) yang telah mampu dilakukan secara mandiri 

dan 13 indikator (65%) yang mampu dilakukan dengan 

bantuan sebagian. Kemampuan yang telah dilakukan secara 

mandiri meliputi pemahaman bahwa uang digunakan untuk 

membeli barang, membedakan uang kertas dan uang logam, 

mengelompokkan uang berdasarkan nilai nominal yang sama, 

memilih barang yang ingin dibeli dalam simulasi, 

menyebutkan atau menunjukkan jumlah uang yang dimiliki, 

serta menyerahkan uang kepada penjual. Indikator lainnya 

telah mampu dilakukan dengan bantuan sebagian.  

 Hasil tersebut menunjukkan adanya perkembangan 

dibandingkan treatment sebelumnya, khususnya pada 

pemahaman konsep uang yang ditandai dengan bertambahnya 

kemampuan yang dapat dilakukan secara mandiri dalam 

tahapan transaksi jual beli sederhana.    
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4) Subjek MZJ 

 MZJ memperoleh skor 60 (75%) dengan kategori baik pada 

treatment kedua. Hasil observasi terhadap 20 indikator 

keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 3 indikator 

(15%) berada pada kategori sangat baik, 14 indikator (70%) 

pada kategori baik, dan 3 indikator (15%) pada kategori cukup 

baik.  

 Indikator yang mencapai kategori sangat baik meliputi 

kemampuan memperhatikan media pembelajaran dan 

partisipasi dalam aktivitas pembelajaran. Indikator yang 

masih berada pada kategori cukup baik meliputi keaktifan 

dalam bertanya dan berpendapat, keberanian mencoba 

aktivitas pembelajaran, serta kemampuan menyimpulkan 

pembelajaran dengan bimbingan peneliti. Hasil tersebut 

mencerminkan bahwa keterlibatan MZJ dalam pembelajaran 

semakin meningkat, terutama pada perhatian terhadap media 

dan partisipasi dalam aktivitas yang diberikan.  

 Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep 

uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa 

MZJ memperoleh skor 44 (73%) dengan kategori bantuan 

sebagian pada treatment kedua. Capaian tersebut ditunjukkan 

oleh 4 indikator (20%) yang telah mampu dilakukan secara 
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mandiri dan 16 indikator (80%) yang mampu dilakukan 

dengan bantuan sebagian.  

 Kemampuan yang telah dilakukan secara mandiri meliputi 

membandingkan nilai uang, memilih barang dalam simulasi, 

serta menyerahkan uang kepada penjual. Indikator lainnya 

telah mampu dilakukan dengan bantuan sebagian. Hasil 

tersebut menunjukkan adanya perkembangan dibandingkan 

treatment sebelumnya, ditandai dengan meningkatnya 

kemampuan pada beberapa aspek pemahaman konsep uang 

serta tidak adanya indikator yang memerlukan bantuan penuh.     

5) Subjek MR 

 MR memperoleh skor 64 (80%) dengan kategori baik pada 

treatment kedua. Hasil observasi terhadap 20 indikator 

keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 7 indikator 

(35%) berada pada kategori sangat baik, 10 indikator (50%) 

pada kategori baik, dan 3 indikator (15%) pada kategori cukup 

baik.  

 Indikator yang mencapai kategori sangat baik meliputi 

kesiapan mengikuti pembelajaran, kemampuan 

memperhatikan apersepsi, partisipasi dalam aktivitas 

pembelajaran, menunjukkan antusiasme belajar, serta 

kenyamanan mengikuti pembelajaran.  
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 Indikator yang masih berada pada kategori cukup baik 

meliputi keaktifan dalam bertanya dan berpendapat, 

keberanian mencoba aktivitas pembelajaran, serta kemampuan 

mengungkapkan kembali pengalaman belajar secara 

sederhana. Hasil tersebut mencerminkan bahwa MR semakin 

aktif dan nyaman mengikuti pembelajaran, meskipun masih 

memerlukan dorongan untuk meningkatkan kepercayaan diri 

dalam menyampaikan pendapat.   

 Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep 

uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa 

MR memperoleh skor 35 (58%) dengan kategori bantuan 

sebagian pada treatment kedua. Capaian tersebut ditunjukkan 

oleh 1 indikator (5%) yang telah mampu dilakukan secara 

mandiri, 13 indikator (65%) yang mampu dilakukan dengan 

bantuan sebagian, dan 6 indikator (30%) yang masih 

memerlukan bantuan penuh.  

 Kemampuan yang telah dilakukan secara mandiri yaitu 

menunjukkan kontrol emosi selama kegiatan transaksi. 

Kemampuan yang masih memerlukan bantuan penuh meliputi 

menghitung jumlah uang sederhana, memerhatikan harga 

barang sebelum memilih, membandingkan uang yang dimiliki 

dengan harga barang, memilih barang sesuai nilai uang yang 

dimiliki, menyiapkan uang sesuai harga barang, serta 
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menyelesaikan transaksi hingga selesai. Indikator lainnya 

telah mampu dilakukan dengan bantuan sebagian.  

 Hasil tersebut menunjukkan bahwa MR mengalami 

perkembangan dibandingkan treatment sebelumnya, ditandai 

dengan meningkatnya jumlah indikator yang mampu 

dilakukan dengan bantuan sebagian. MR tentunya tetap 

memerlukan pendampingan pada kemampuan yang berkaitan 

dengan perhitungan uang, pengambilan keputusan dalam 

memilih barang sesuai nilai uang yang dimiliki, serta 

penyelesaian rangkaian transaksi. Peningkatan pemahaman 

konsep uang tersebut turut mendukung pelaksanaan transaksi 

secara lebih mandiri selama proses pembelajaran.   

c.  Treatment 3 (Perlakuan Ketiga) 

 Treatment ketiga dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 19 

Mei 2026. Sebelum pelaksanaan pembelajaran, peneliti melakukan 

refleksi terhadap hasil observasi pada treatment sebelumnya 

bersama guru yang bertindak sebagai observer. Masukan 

berdasarkan hasil pengamatan di kelas yaitu agar pada pertemuan 

berikutnya peneliti memberikan pendampingan yang lebih terarah 

kepada peserta didik yang masih mengalami kesulitan apabila 

bantuan dari teman sebayanya belum memberikan hasil yang 

optimal. Observer juga menyarankan agar peserta didik diberikan 

pemahaman mengenai pentingnya memilih barang sesuai 
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kebutuhan dan uang yang dimiliki. Masukan tersebut diberikan 

karena pada pertemuan sebelumnya beberapa peserta didik masih 

cenderung mengambil barang secara berlebihan sehingga uang 

yang tersedia pada Dompet Mini (DoMi) hampir habis digunakan 

dalam satu kali transaksi.  

 Peneliti melakukan penyesuaian pada kegiatan 

pembelajaran berdasarkan masukan tersebut dengan memberikan 

penekanan pada konsep penggunaan uang secara bijak, perilaku 

berhemat, serta pendampingan yang lebih terarah kepada peserta 

didik yang masih kesulitan. Kegiatan pembelajaran diawali dengan 

salam, do’a bersama, pengecekan kehadiran peserta didik, serta 

apersepsi melalui pertanyaan sederhana mengenai pengalaman 

peserta didik menggunakan uang dalam kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran secara 

komunikatif dan memberikan stimulus berupa gambar uang untuk 

menarik perhatian serta mempersiapkan peserta didik mengikuti 

kegiatan pembelajaran.  

 Pembelajaran dilaksanakan dengan mengintegrasikan 

Universal Design for Learning (UDL) pada kegiatan inti. Peneliti 

menyajikan materi mengenai pengeluaran uang dalam kehidupan 

sehari-hari, pentingnya berhemat, serta menyimpan sisa uang 

dengan baik melalui media PowerPoint (PPT), kegiatan tanya 

jawab, dan video pembelajaran berupa kartun edukatif yang 



80 
 

 

mengangkat tema perilaku konsumtif anak sebagai bagian dari 

aspek Multiple Means of Representation (MMR). Peserta didik 

diberikan kesempatan untuk membaca materi yang ditampilkan, 

mengamati video pembelajaran, serta menyampaikan kembali 

pemahaman mereka mengenai isi materi yang telah dipelajari, dan 

sebagai penguatan konsep, peneliti juga menggunakan lagu 

edukatif yang memuat pengenalan warna dan nominal uang agar 

peserta didik tetap mengingat materi yang telah dipelajari.  

 Peserta didik dilibatkan secara aktif melalui kegiatan tanya 

jawab, diskusi bersama, latihan menghitung nilai uang, serta 

pembahasan situasi sederhana yang disajikan melalui social 

stories pada aspek Multiple Means of Engagement (MME). 

Kegiatan tersebut bertujuan untuk membantu peserta didik 

memahami proses transaksi jual beli secara lebih bermakna 

sekaligus menanamkan pemahaman mengenai penggunaan uang 

secara bijak. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya 

apabila mengalami kesulitan dalam memahami materi yang 

disampaikan. Selanjutnya, peserta didik dibagi menjadi empat tim 

berdasarkan pasangan yang dipilih sesuai keinginan masing-

masing. Mengingat jumlah subjek penelitian berjumlah lima 

orang, salah satu peserta didik membentuk pasangan bersama 

peneliti. Selama kegiatan berlangsung, peneliti melakukan 

pendampingan secara minimal dan memberikan bantuan apabila 
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diperlukan, terutama kepada peserta didik yang masih 

menunjukkan kesulitan dalam memahami tahapan transaksi.  

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk menunjukkan 

pemahamannya melalui praktik transaksi jual beli sederhana 

menggunakan media Kasir Mini (KaMi) dan Toko Mini (ToMi) 

untuk aspek Multiple Means of Action and Expression (MAE). 

Sebelum praktik dilaksanakan, peneliti kembali menjelaskan peran 

penjual dan pembeli, langkah-langkah transaksi, serta contoh 

percakapan sederhana yang dapat digunakan selama kegiatan 

bermain peran. Peneliti juga mengingatkan peserta didik untuk 

mempertimbangkan jumlah uang yang dimiliki sebelum memilih 

barang yang akan dibeli agar pengeluaran yang dilakukan sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan uang yang tersedia.  

 Praktik transaksi dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap 

pertama di mana peserta didik melakukan simulasi secara 

berpasangan sesuai tim yang telah dibentuk. Satu peserta didik 

berperan sebagai penjual dan satu peserta didik berperan sebagai 

pembeli pada setiap pasangan. Setelah transaksi selesai dilakukan, 

peserta didik bertukar peran sehingga masing-masing memperoleh 

pengalaman sebagai penjual maupun pembeli. Kegiatan ini 

bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada seluruh peserta 

didik untuk memahami kedua peran dalam transaksi jual beli 

secara langsung.  
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 Simulasi transaksi dilaksanakan dalam kelompok yang 

lebih besar pada tahap kedua. Satu tim bertugas sebagai penjual, 

sedangkan tim lainnya berperan sebagai pembeli yang melakukan 

transaksi secara bergantian. Peserta didik memperoleh kesempatan 

untuk mempraktikkan keterampilan transaksi dalam situasi yang 

lebih menyerupai kondisi nyata melalui kegiatan ini. Selama 

kegiatan berlangsung, peneliti memberikan arahan, bimbingan, 

dan penguatan positif agar peserta didik mampu melaksanakan 

setiap tahapan transaksi serta menunjukkan perilaku penggunaan 

uang yang lebih terkontrol.  

 Peneliti bersama peserta didik melakukan refleksi 

sederhana terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan, mengulas kembali materi mengenai penggunaan 

uang secara bijak, pentingnya berhemat, serta langkah-langkah 

transaksi jual beli sederhana pada kegiatan penutup. Peneliti 

memberikan penguatan positif atas partisipasi peserta didik selama 

kegiatan berlangsung dan menutup pembelajaran dengan do’a 

bersama. Peneliti juga memberikan jajanan sederhana setelah 

kegiatan pembelajaran berakhir. Perkembangan kemampuan 

peserta didik baik itu keaktifan dan keterlibatan maupun 

pemahaman konsep uang dan keterampilan mereka selama 

perlakuan (treatment) ketiga dapat dilihat pada pemaparan di 

bawah ini:  
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Tabel 4.6 Perkembangan Keaktifan dan Keterlibatan Subjek  
Subjek Skor Persentase Kategori 

NH 67 84% Sangat Baik  

SA 69 86% Sangat Baik 

M 77 96% Sangat Baik 

MZJ 63 79% Baik 

MR 67 84% Sangat Baik 

    Tabel 4.7 Peningkatan Pemahaman Konsep Uang dan 

Keterampilan Subjek dalam Transaksi Jual-Beli 
Subjek Skor Persentase Kategori 

NH 52 87% Mandiri 

SA 51 85% Mandiri 

M 51 85% Mandiri  

MZJ 45 75% Bantuan 

Sebagian 

MR 41 68% Bantuan 

Sebagian  

1) Subjek NH 

 NH memperoleh skor 67 (84%) dengan kategori sangat 

baik pada treatment ketiga. Hasil observasi terhadap 20 

indikator keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 7 

indikator (35%) berada pada kategori sangat baik dan 13 

indikator (65%) pada kategori baik.  

 Indikator yang mencapai kategori sangat baik meliputi 

partisipasi dalam aktivitas pembelajaran, keberanian mencoba 

setiap aktivitas, tanggung jawab menyelesaikan tugas, 

kemampuan melakukan simulasi transaksi sederhana, 

kemampuan mengikuti tahapan transaksi secara runtut, serta 

kenyamanan mengikuti pembelajaran. Indikator lainnya 

berada pada kategori baik. Hasil tersebut mencerminkan 
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adanya peningkatan dibandingkan treatment sebelumnya, 

dengan semakin optimalnya keterlibatan NH.  

 Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep 

uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa 

NH memperoleh skor 52 (87%) dengan kategori mandiri pada 

treatment ketiga. Capaian tersebut ditunjukkan oleh 12 

indikator (60%) yang telah mampu dilakukan secara mandiri 

dan 8 indikator (40%) yang mampu dilakukan dengan bantuan 

sebagian.  

 Kemampuan yang masih memerlukan bantuan sebagian 

meliputi menyebutkan ciri fisik uang, memerhatikan harga 

barang, membandingkan uang yang dimiliki dengan harga 

barang, memilih barang sesuai nilai uang yang dimiliki, 

menyebutkan atau menunjukkan jumlah uang yang dimiliki, 

menyebutkan atau menunjukkan harga barang yang dipilih, 

serta menyiapkan uang sesuai harga barang.  

 Hasil tersebut menunjukkan perkembangan yang signifikan 

dibandingkan treatment sebelumnya, ditandai dengan 

bertambahnya kemampuan yang dapat dilakukan secara 

mandiri pada aspek pemahaman konsep uang dan 

penerapannya dalam tahapan transaksi jual beli sederhana.  
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2) Subjek SA 

 SA memperoleh skor 69 (86%) dengan kategori sangat baik 

pada treatment ketiga. Hasil observasi terhadap 20 indikator 

keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 9 indikator 

(45%) berada pada kategori sangat baik dan 11 indikator 

(55%) pada kategori baik.  

 Indikator yang mencapai kategori sangat baik meliputi 

kemampuan memperhatikan media pembelajaran, partisipasi 

dalam aktivitas pembelajaran, menunjukkan antusiasme 

belajar, keberanian mencoba aktivitas, tanggung jawab 

menyelesaikan tugas, serta kenyamanan mengikuti 

pembelajaran. Indikator lainnya berada pada kategori baik. 

Hasil tersebut mencerminkan bahwa SA semakin aktif dan 

konsisten dalam mengikuti pembelajaran.  

 Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep 

uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa 

SA memperoleh skor 51 (85%) dengan kategori mandiri pada 

treatment ketiga. Capaian tersebut ditunjukkan oleh 11 

indikator (55%) yang telah mampu dilakukan secara mandiri 

dan 9 indikator (45%) yang mampu dilakukan dengan bantuan 

sebagian.  

 Kemampuan yang telah dilakukan secara mandiri meliputi 

mengenali nilai nominal uang, membandingkan nilai uang, 



86 
 

 

menghitung jumlah uang sederhana, memilih barang, 

memerhatikan harga barang, serta menyerahkan uang kepada 

penjual. Indikator lainnya telah mampu dilakukan dengan 

bantuan sebagian. Hasil tersebut menunjukkan adanya 

perkembangan dibandingkan treatment sebelumnya, ditandai 

dengan bertambahnya kemampuan yang dapat dilakukan 

secara mandiri pada aspek pemahaman konsep uang dan 

penerapannya dalam tahapan transaksi jual beli sederhana.   

3) Subjek M 

 M memperoleh skor 77 (96%) dengan kategori sangat baik 

pada treatment ketiga. Hasil observasi terhadap 20 indikator 

keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 17 indikator 

(85%) berada pada kategori sangat baik dan 3 indikator (15%) 

pada kategori baik.  

 Indikator yang berada pada kategori baik meliputi 

kemampuan mengikuti tahapan transaksi secara runtut, 

mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari, 

serta mengikuti kegiatan refleksi bersama peneliti. Indikator 

lainnya telah mencapai kategori sangat baik. Hasil tersebut 

mencerminkan bahwa M mampu mempertahankan 

keterlibatan yang sangat tinggi dan konsisten selama 

pembelajaran berlangsung.  
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 Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep 

uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa 

M memperoleh skor 51 (85%) dengan kategori mandiri pada 

treatment ketiga. Capaian tersebut ditunjukkan oleh 11 

indikator (55%) yang telah mampu dilakukan secara mandiri 

dan 9 indikator (45%) yang mampu dilakukan dengan bantuan 

sebagian.  

 Kemampuan yang masih memerlukan bantuan sebagian 

meliputi menghitung jumlah uang sederhana, memerhatikan 

harga barang, membandingkan uang yang dimiliki dengan 

harga barang, memilih barang sesuai nilai uang yang dimiliki, 

menyebutkan atau menunjukkan harga barang yang dipilih, 

menyiapkan uang sesuai harga barang, serta menerima barang 

atau kembalian dengan respons yang sesuai.  

 Hasil tersebut menunjukkan adanya perkembangan 

dibandingkan treatment sebelumnya, ditandai dengan 

bertambahnya kemampuan yang dapat dilakukan secara 

mandiri pada aspek pemahaman konsep uang dan 

penerapannya dalam tahapan transaksi jual beli sederhana.  

4) Subjek MZJ 

 MZJ memperoleh skor 63 (79%) dengan kategori baik pada 

treatment ketiga. Hasil observasi terhadap 20 indikator 

keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 3 indikator 
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(15%) berada pada kategori sangat baik dan 17 indikator 

(85%) pada kategori baik.  

 Indikator yang mencapai kategori sangat baik meliputi 

kemampuan memperhatikan media pembelajaran serta 

partisipasi dalam aktivitas pembelajaran. Indikator lainnya 

berada pada kategori baik. Hasil tersebut mencerminkan 

adanya peningkatan dibandingkan treatment sebelumnya, 

ditandai dengan meningkatnya keterlibatan dalam 

pembelajaran.  

 Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep 

uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa 

MZJ memperoleh skor 45 (75%) dengan kategori bantuan 

sebagian pada treatment ketiga. Capaian tersebut ditunjukkan 

oleh 5 indikator (25%) yang telah mampu dilakukan secara 

mandiri dan 15 indikator (75%) yang mampu dilakukan 

dengan bantuan sebagian.  

 Kemampuan yang telah dilakukan secara mandiri meliputi 

membandingkan nilai uang, memilih barang dalam simulasi, 

menyebutkan atau menunjukkan jumlah uang yang dimiliki, 

serta menyerahkan uang kepada penjual. Indikator lainnya 

telah mampu dilakukan dengan bantuan sebagian.  

 Hasil tersebut menunjukkan adanya perkembangan 

dibandingkan treatment sebelumnya, ditandai dengan 



89 
 

 

bertambahnya kemampuan yang dapat dilakukan secara 

mandiri, terutama dalam memahami jumlah uang dan 

menerapkannya pada tahapan transaksi jual beli sederhana.   

5) Subjek MR 

 MR memperoleh skor 67 (84%) dengan kategori sangat 

baik pada treatment ketiga. Hasil observasi terhadap 20 

indikator keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 7 

indikator (35%) berada pada kategori sangat baik dan 13 

indikator (65%) pada kategori baik.  

 Indikator yang mencapai kategori sangat baik meliputi 

kesiapan mengikuti pembelajaran, kemampuan 

memperhatikan apersepsi, partisipasi dalam aktivitas 

pembelajaran, menunjukkan antusiasme belajar, kemampuan 

mengikuti tahapan transaksi secara runtut, serta kenyamanan 

mengikuti pembelajaran. Indikator lainnya berada pada 

kategori baik. Hasil tersebut mencerminkan bahwa MR 

semakin aktif dan nyaman mengikuti pembelajaran 

dibandingkan treatment sebelumnya.  

 Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep 

uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa 

MR memperoleh skor 41 (68%) dengan kategori bantuan 

sebagian pada treatment ketiga. Capaian tersebut ditunjukkan 

oleh 1 indikator (5%) yang telah mampu dilakukan secara 
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mandiri dan 19 indikator (95%) yang mampu dilakukan 

dengan bantuan sebagian.  

 Kemampuan yang telah dilakukan secara mandiri yaitu 

menunjukkan kontrol emosi selama kegiatan transaksi. 

Indikator lainnya telah mampu dilakukan dengan bantuan 

sebagian. Hasil tersebut menunjukkan perkembangan yang 

positif dibandingkan treatment sebelumnya, ditandai dengan 

tidak adanya lagi indikator yang memerlukan bantuan penuh.  

 MR tetap memerlukan sedikit arahan pada kemampuan 

yang berkaitan dengan perhitungan uang, pengambilan 

keputusan dalam memilih barang sesuai nilai uang yang 

dimiliki, serta penyelesaian rangkaian transaksi.   

d.  Treatment 4 (Perlakuan Keempat) 

 Treatment keempat atau yang terakhir ini dilaksanakan 

pada hari Rabu, tanggal 20 Mei 2026. Treatment keempat tentunya 

dilaksanakan setelah peneliti melakukan refleksi bersama guru 

yang bertindak sebagai observer pada pertemuan sebelumnya. 

Berdasarkan hasil observasi, observer memberikan masukan agar 

pada pelaksanaan treatment kali ini peneliti lebih berfokus pada 

pemantauan kegiatan peserta didik dan memfasilitasi proses 

pembelajaran, sementara bantuan maupun arahan secara langsung 

semakin diminimalkan. Peneliti hanya memberikan bantuan 

apabila peserta didik tidak mampu melanjutkan tahapan kegiatan 
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secara mandiri. Peneliti pun berupaya mengurangi intensitas 

bantuan serta memberikan kesempatan yang lebih luas kepada 

peserta didik untuk menyelesaikan tugas dan melakukan transaksi 

secara mandiri pada treatment keempat ini.  

 Kegiatan pembelajaran diawali dengan salam, do’a 

bersama, pengecekan kehadiran peserta didik, serta apersepsi 

melalui pertanyaan sederhana mengenai pengalaman peserta didik 

dalam melakukan transaksi jual beli di lingkungan sekitar. 

Selanjutnya, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran secara 

komunikatif dan memberikan stimulus berupa gambar uang untuk 

menarik perhatian serta mempersiapkan peserta didik mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Pembelajaran pun dilaksanakan dengan 

mengintegrasikan Universal Design for Learning (UDL) pada 

kegiatan inti. Peneliti menyajikan materi mengenai transaksi jual 

beli yang sopan dan cerdas serta aturan-aturan penting yang perlu 

diperhatikan saat melakukan transaksi sebagai bagian dari aspek 

Multiple Means of Representation (MMR). Materi disampaikan 

melalui media PowerPoint (PPT), kegiatan tanya jawab, dan video 

pembelajaran berupa kartun edukatif yang menampilkan aktivitas 

jual beli sederhana.  

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk membaca materi 

yang ditampilkan, mengamati video pembelajaran, serta 

menyampaikan kembali pemahaman mereka terkait materi yang 
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telah dipelajari. Sebagai penguatan konsep, peneliti juga mengajak 

peserta didik menyanyikan lagu edukatif mengenai fungsi uang 

agar peserta didik tetap mengingat konsep-konsep yang telah 

dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Peneliti juga 

memperkenalkan konsep sederhana mengenai pengelolaan uang 

melalui rumus “Pembeli Pintar”, yaitu uang saku dikurangi harga 

jajanan sama dengan uang tabungan. Konsep tersebut digunakan 

untuk membantu peserta didik memahami pentingnya berhemat, 

mempertimbangkan kebutuhan sebelum membeli barang, serta 

menyisihkan sebagian uang yang dimiliki.  

 Peserta didik dilibatkan secara aktif melalui kegiatan tanya 

jawab, diskusi bersama, latihan menghitung uang, serta 

pembahasan situasi transaksi sederhana yang disajikan melalui 

social stories pada aspek Multiple Means of Engagement (MME). 

Peneliti juga mengulas kembali langkah-langkah transaksi jual beli 

yang benar sebelum kegiatan praktik dilaksanakan. Peserta didik 

diberikan kesempatan untuk bertanya apabila mengalami kesulitan 

dalam memahami tahapan transaksi yang akan dilakukan. Selama 

kegiatan berlangsung, peneliti berupaya memberikan kesempatan 

yang lebih besar kepada peserta didik untuk berpikir dan 

menyelesaikan permasalahan secara mandiri dengan tetap 

melakukan pemantauan terhadap proses pembelajaran.  
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 Peserta didik diberikan kesempatan untuk menunjukkan 

pemahaman mereka melalui praktik transaksi jual beli sederhana 

menggunakan media Kasir Mini (KaMi) dan Toko Mini (ToMi) 

pada aspek Multiple Means of Action and Expression (MAE). 

Sebelum praktik dimulai, peneliti kembali menjelaskan peran 

penjual dan pembeli, langkah-langkah transaksi, serta contoh 

komunikasi yang sopan saat melakukan jual beli. Praktik 

dilaksanakan secara individual dengan sistem bergiliran. Salah 

satu peserta didik berinisiatif menjadi penjual pertama, sedangkan 

peserta didik lainnya berperan sebagai pembeli yang mengantre 

untuk melakukan transaksi.  

 Setelah seluruh peserta didik memperoleh kesempatan 

berbelanja, peran penjual digantikan oleh peserta didik lain yang 

sebelumnya bertindak sebagai pembeli. Kegiatan tersebut 

berlangsung secara bergantian hingga seluruh peserta didik 

memperoleh kesempatan untuk menjalankan peran sebagai penjual 

maupun pembeli dalam dua putaran transaksi. Selama kegiatan 

praktik berlangsung, peneliti meminimalkan bantuan langsung dan 

lebih berperan sebagai fasilitator yang melakukan observasi 

terhadap kemampuan peserta didik dalam memilih barang, 

menghitung uang, melakukan pembayaran, menerima kembalian, 

serta menerapkan tata cara transaksi yang sopan. Bantuan dan 
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arahan hanya diberikan apabila peserta didik mengalami kesulitan 

yang tidak dapat diatasi secara mandiri.  

 Peneliti dapat mengamati perkembangan pemahaman 

konsep uang dan tingkat kemandirian peserta didik dalam 

melakukan transaksi jual beli sederhana melalui kegiatan ini. 

Peneliti bersama peserta didik melakukan refleksi sederhana 

terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan, 

mengulas kembali konsep transaksi yang sopan dan cerdas, 

pentingnya berhemat, serta langkah-langkah transaksi jual beli 

yang benar pada kegiatan penutup. Peneliti pun memberikan 

penguatan positif atas partisipasi peserta didik selama kegiatan 

berlangsung dan menutup pembelajaran dengan do’a bersama. 

Sebagai bentuk apresiasi peneliti juga memberikan camilan setelah 

kegiatan pembelajaran berakhir. Perkembangan kemampuan 

peserta didik baik itu keaktifan dan keterlibatan maupun 

pemahaman konsep uang dan kemandirian selama perlakuan 

(treatment) keempat dilihat pada pemaparan di bawah ini: 

Tabel 4.8 Perkembangan Keaktifan dan Keterlibatan Subjek  
Subjek Skor Persentase Kategori 

NH 75 94% Sangat Baik  

SA 76 95% Sangat Baik 

M 80 100% Sangat Baik 

MZJ 70 88% Sangat Baik 

MR 70 88% Sangat Baik  
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Tabel 4.9 Peningkatan Pemahaman Konsep Uang dan 

Keterampilan Subjek dalam Transaksi Jual-Beli 
Subjek Skor Persentase Kategori 

NH 55 92% Mandiri  

SA 55 92% Mandiri  
M 57 95% Mandiri  

MZJ 48 80% Mandiri  
MR 48 80% Mandiri  

1) Subjek NH 

 NH memperoleh skor 75 (94%) dengan kategori sangat 

baik pada treatment keempat. Hasil observasi terhadap 20 

indikator keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 15 

indikator (75%) berada pada kategori sangat baik dan 5 

indikator (25%) pada kategori baik.  

 Indikator yang masih berada pada kategori baik meliputi 

kemampuan menanggapi apersepsi yang diberikan oleh 

peneliti, aktif dalam bertanya, berpikir, berpendapat, dan 

berinisiatif selama pembelajaran, kemampuan mengaitkan 

pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari, kemampuan 

mengungkapkan kembali pengalaman belajar secara 

sederhana, serta kemampuan mengikuti kegiatan refleksi 

bersama peneliti.  

 Indikator lainnya telah mencapai kategori sangat baik. Hasil 

tersebut mencerminkan peningkatan keaktifan dan 

keterlibatan yang signifikan pada hampir seluruh tahapan 

pembelajaran.  
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 Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep 

uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa 

NH memperoleh skor 55 (92%) dengan kategori mandiri pada 

treatment keempat. Capaian tersebut ditunjukkan oleh 15 

indikator (75%) yang telah mampu dilakukan secara mandiri 

dan 5 indikator (25%) yang mampu dilakukan dengan bantuan 

sebagian.  

 Kemampuan yang masih memerlukan bantuan sebagian 

meliputi menyebutkan ciri fisik uang kertas dan uang logam 

secara sederhana, memerhatikan harga barang sebelum 

memilih, membandingkan uang yang dimiliki dengan harga 

barang, memilih barang yang sesuai dengan nilai uang yang 

dimiliki, serta menyebutkan atau menunjukkan jumlah uang 

yang dimiliki. Hasil tersebut menunjukkan adanya 

perkembangan yang konsisten dibandingkan treatment 

sebelumnya, ditandai dengan bertambahnya kemampuan yang 

dapat dilakukan secara mandiri pada aspek pemahaman 

konsep uang dan penerapannya dalam tahapan transaksi jual 

beli sederhana.  

2) Subjek SA 

 SA memperoleh skor 76 (95%) dengan kategori sangat baik 

pada treatment keempat. Hasil observasi terhadap 20 indikator 

keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 16 indikator 
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(80%) berada pada kategori sangat baik dan 4 indikator (20%) 

pada kategori baik.  

 Indikator yang masih berada pada kategori baik meliputi 

kemampuan menanggapi apersepsi yang diberikan oleh 

peneliti, aktif dalam bertanya, berpendapat, dan berinisiatif 

selama pembelajaran, kemampuan mengaitkan pembelajaran 

dengan pengalaman sehari-hari, serta kemampuan 

mengungkapkan kembali pengalaman belajar secara 

sederhana. Indikator lainnya telah mencapai kategori sangat 

baik. Hasil tersebut mencerminkan bahwa SA mampu 

mempertahankan dan meningkatkan keterlibatan selama 

pembelajaran.  

 Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep 

uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa 

SA memperoleh skor 55 (92%) dengan kategori mandiri pada 

treatment keempat. Capaian tersebut ditunjukkan oleh 15 

indikator (75%) yang telah mampu dilakukan secara mandiri 

dan 5 indikator (25%) yang mampu dilakukan dengan bantuan 

sebagian.  

 Kemampuan yang masih memerlukan bantuan sebagian 

meliputi menyebutkan ciri fisik uang kertas dan uang logam 

secara sederhana, menyebutkan atau menunjukkan jumlah 

uang yang dimiliki, menyebutkan atau menunjukkan harga 
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barang yang dipilih, serta menyiapkan uang sesuai dengan 

harga barang. Indikator lainnya telah mampu dilakukan secara 

mandiri.  

 Hasil tersebut menunjukkan adanya perkembangan yang 

konsisten dibandingkan treatment sebelumnya, ditandai 

dengan bertambahnya kemampuan yang dapat dilakukan 

secara mandiri pada aspek pemahaman konsep uang dan 

penerapannya dalam tahapan transaksi jual beli sederhana.   

3) Subjek M 

 M memperoleh skor 80 (100%) dengan kategori sangat baik 

pada treatment keempat. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

seluruh indikator (100%) berada pada kategori sangat baik. M 

mampu menunjukkan keaktifan, antusiasme, tanggung jawab, 

kemampuan berinteraksi, serta keterlibatan yang optimal 

dalam setiap tahapan pembelajaran. Hasil tersebut 

mencerminkan bahwa M telah mencapai tingkat keaktifan dan 

keterlibatan yang sangat optimal dalam pembelajaran berbasis 

Universal Design for Learning (UDL).  

 Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep 

uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa 

M memperoleh skor 57 (95%) dengan kategori mandiri pada 

treatment keempat. Capaian tersebut ditunjukkan oleh 17 

indikator (85%) yang telah mampu dilakukan secara mandiri 
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dan 3 indikator (15%) yang mampu dilakukan dengan bantuan 

sebagian.  

 Kemampuan yang masih memerlukan bantuan sebagian 

meliputi menyebutkan atau menunjukkan harga barang yang 

dipilih serta menyiapkan uang sesuai dengan harga barang. 

Hasil tersebut menunjukkan adanya perkembangan yang 

konsisten dibandingkan treatment sebelumnya, ditandai 

dengan bertambahnya kemampuan yang dapat dilakukan 

secara mandiri pada aspek pemahaman konsep uang dan 

penerapannya dalam tahapan transaksi jual beli sederhana.  

4) Subjek MZJ 

 MZJ memperoleh skor 70 (88%) dengan kategori sangat 

baik pada treatment keempat. Hasil observasi terhadap 20 

indikator keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 11 

indikator (55%) berada pada kategori sangat baik dan 9 

indikator (45%) pada kategori baik.  

 Indikator yang mencapai kategori sangat baik meliputi 

kesiapan mengikuti pembelajaran, kemampuan 

memperhatikan dan menanggapi apersepsi yang diberikan 

oleh peneliti, memperhatikan media pembelajaran yang 

digunakan, partisipasi dalam kegiatan permainan atau 

aktivitas pembelajaran, menunjukkan rasa senang dan antusias 

dalam mengikuti pembelajaran, serta menunjukkan 
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kenyamanan selama pembelajaran. Indikator lainnya berada 

pada kategori baik. Hasil tersebut mencerminkan bahwa MZJ 

menunjukkan perkembangan yang konsisten dan semakin 

aktif terlibat dalam pembelajaran.  

 Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep 

uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa 

MZJ memperoleh skor 48 (80%) dengan kategori mandiri 

pada treatment keempat. Capaian tersebut ditunjukkan oleh 8 

indikator (40%) yang telah mampu dilakukan secara mandiri 

dan 12 indikator (60%) yang mampu dilakukan dengan 

bantuan sebagian.  

 Kemampuan yang telah dilakukan secara mandiri meliputi 

pemahaman bahwa uang digunakan untuk membeli barang, 

kemampuan membedakan uang kertas dan uang logam, 

mengelompokkan uang berdasarkan nilai nominal yang sama, 

membandingkan dua uang dan menentukan nilai yang lebih 

besar atau lebih kecil, memilih barang yang ingin dibeli dalam 

simulasi, menyebutkan atau menunjukkan jumlah uang yang 

dimiliki, serta menyerahkan uang kepada penjual sebagai 

bagian dari proses pembelian.  

 Indikator lainnya telah mampu dilakukan dengan bantuan 

sebagian. Hasil tersebut menunjukkan adanya perkembangan 

yang konsisten dibandingkan treatment sebelumnya, ditandai 
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dengan bertambahnya kemampuan yang dapat dilakukan 

secara mandiri pada aspek pemahaman konsep uang dan 

penerapannya dalam tahapan transaksi jual beli sederhana.  

5) Subjek MR 

 MR memperoleh skor 70 (88%) dengan kategori sangat 

baik, dan dari 20 indikator yang diamati, terdapat 11 indikator 

(55%) pada kategori sangat baik dan 9 indikator (45%) pada 

kategori baik.  

 Indikator yang masih berada pada kategori baik meliputi 

kemampuan menanggapi apersepsi yang diberikan oleh 

peneliti, aktif dalam bertanya, berpendapat, dan berinisiatif 

selama pembelajaran, menunjukkan sikap peduli serta mampu 

bekerja sama dan berkomunikasi dengan teman, keberanian 

dalam mencoba setiap aktivitas pembelajaran, tanggung jawab 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh peneliti, 

kemampuan mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman 

sehari-hari, kemampuan mengungkapkan kembali 

pengalaman belajar secara sederhana, serta keterlibatan dalam 

setiap tahapan pembelajaran.  

 Indikator lainnya telah mencapai kategori sangat baik. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa MR mengalami peningkatan 

yang konsisten dan menunjukkan keterlibatan yang semakin 

optimal dalam proses pembelajaran.  
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 Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep 

uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa 

MR memperoleh skor 48 (80%) dengan kategori mandiri pada 

treatment keempat. Capaian tersebut ditunjukkan oleh 8 

indikator (40%) yang telah mampu dilakukan secara mandiri 

dan 12 indikator (60%) yang mampu dilakukan dengan 

bantuan sebagian.  

 Kemampuan yang telah dilakukan secara mandiri meliputi 

membedakan uang kertas dan uang logam, menyebutkan nilai 

nominal uang dengan benar, menunjukkan uang sesuai dengan 

nilai nominal yang disebutkan, mengelompokkan uang 

berdasarkan nilai nominal yang sama, membandingkan dua 

uang dan menentukan nilai yang lebih besar atau lebih kecil, 

memilih barang yang ingin dibeli dalam simulasi, serta 

menyerahkan uang kepada penjual sebagai bagian dari proses 

pembelian.  

 Indikator lainnya telah mampu dilakukan dengan bantuan 

sebagian. Hasil tersebut menunjukkan adanya perkembangan 

yang konsisten dibandingkan treatment sebelumnya, ditandai 

dengan bertambahnya kemampuan yang dapat dilakukan 

secara mandiri pada aspek pemahaman konsep uang dan 

penerapannya dalam tahapan transaksi jual beli sederhana.  
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 Selama pelaksanaan perlakuan berbasis Universal Design for 

Learning (UDL), guru dan observer mengungkapkan adanya 

perkembangan yang konsisten pada seluruh subjek, baik pada aspek 

keaktifan dan keterlibatan selama pembelajaran maupun pada aspek 

pemahaman konsep uang dalam melakukan transaksi jual beli 

sederhana. Perkembangan tersebut ditunjukkan melalui peningkatan 

skor observasi pada setiap perlakuan, peningkatan partisipasi peserta 

didik dalam berbagai aktivitas pembelajaran, serta berkurangnya 

kebutuhan bantuan, arahan, dan pendampingan yang diberikan selama 

proses pembelajaran berlangsung.  

 Perkembangan keaktifan dan keterlibatan peserta didik terlihat dari 

peningkatan skor yang diperoleh seluruh subjek pada setiap perlakuan. 

Perlakuan (treatment) pertama masih menunjukkan adanya peserta 

didik yang berada pada kategori baik. Perlakuan (treatment) keempat 

menunjukkan bahwa seluruh subjek telah mencapai kategori sangat 

baik. Pencapaian tersebut menunjukkan bahwa peserta didik semakin 

mampu memperhatikan pembelajaran, berpartisipasi dalam berbagai 

aktivitas yang diberikan, menunjukkan antusiasme belajar, mengikuti 

tahapan transaksi secara runtut, serta terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran yang dirancang berdasarkan prinsip Universal Design for 

Learning (UDL).  

 Perkembangan juga tampak pada aspek pemahaman konsep uang 

dalam transaksi jual beli sederhana. Perlakuan (treatment) pertama 
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menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih berada pada 

kategori bantuan sebagian, bahkan terdapat satu subjek yang masih 

berada pada kategori bantuan penuh. Perkembangan terjadi secara 

bertahap pada tiap perlakuan (treatment) berikutnya hingga seluruh 

subjek mencapai kategori mandiri pada perlakuan (treatment) keempat. 

Peningkatan tersebut ditandai dengan berkembangnya kemampuan 

peserta didik dalam mengenali dan membedakan uang, memahami 

nilai nominal uang, memilih barang sesuai dengan kemampuan uang 

yang dimiliki, melakukan pembayaran, menerima barang atau uang 

kembalian dengan tepat, serta menyelesaikan transaksi secara lebih 

mandiri.  

 Perbedaan tingkat perkembangan yang ditunjukkan oleh masing-

masing subjek mencerminkan adanya variasi kemampuan awal dan 

karakteristik individu. Seluruh subjek tetap menunjukkan tren 

perkembangan yang positif dari perlakuan (treatment) pertama hingga 

keempat. Subjek M memperlihatkan perkembangan yang paling 

optimal dengan pencapaian kategori sangat baik pada aspek keaktifan 

dan keterlibatan serta kategori mandiri pada aspek pemahaman konsep 

uang dan keterampilan fungsional transaksi jual beli sederhana. Subjek 

NH, SA, MZJ, dan MR juga menunjukkan peningkatan yang 

berkelanjutan. Perkembangan yang ditunjukkan oleh MZJ dan MR 

memperlihatkan bahwa peserta didik yang pada awalnya masih 

memerlukan bantuan cukup intensif tetap mampu mencapai 
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kemandirian melalui pembelajaran yang memberikan dukungan 

bertahap, kesempatan belajar yang berulang, dan pengalaman praktik 

yang bermakna.  

 Hasil observasi selama pelaksanaan treatment menunjukkan bahwa 

perkembangan setiap subjek tidak sepenuhnya sama meskipun 

memperoleh perlakuan yang seragam berbasis Universal Design for 

Learning (UDL). Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh karakteristik 

dan kebutuhan belajar masing-masing peserta didik, seperti 

kemampuan awal, tingkat perhatian dan konsentrasi, motivasi belajar, 

respons terhadap pembelajaran, serta kebutuhan akan pengulangan 

maupun bantuan verbal yang berbeda.  

 Kondisi tersebut merupakan salah satu keterbatasan penelitian 

yang turut memengaruhi hasil yang diperoleh, meskipun demikian 

penerapan Universal Design for Learning (UDL) mampu 

mengakomodasi keberagaman kebutuhan belajar melalui penyediaan 

berbagai alternatif pembelajaran yang didukung oleh lingkungan 

belajar yang kondusif, sehingga setiap subjek tetap menunjukkan 

peningkatan pemahaman konsep uang sesuai dengan kemampuan serta 

perkembangan masing-masing. 

 Hasil keseluruhan perlakuan menunjukkan bahwa penerapan 

Universal Design for Learning (UDL) mampu menyediakan 

pengalaman belajar yang fleksibel, bermakna, dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Penyajian materi melalui berbagai bentuk 
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representasi, keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta 

kesempatan untuk menunjukkan pemahaman melalui praktik langsung 

memberikan dukungan dalam meningkatkan keaktifan dan keterlibatan 

peserta didik, memperkuat pemahaman konsep uang, serta 

mengembangkan keterampilan mereka untuk melakukan transaksi jual 

beli sederhana.    

 

4.  Hasil Posttest Kemampuan Peserta Didik 

 Posttest dilaksanakan setelah seluruh rangkaian pembelajaran 

berbasis Universal Design for Learning (UDL) selesai diberikan. 

Tujuan pelaksanaan posttest adalah untuk mengetahui kemampuan 

akhir peserta didik dalam mengenali nilai nominal uang, membedakan 

nominal uang, menghitung jumlah uang, menentukan uang kembalian, 

dan melakukan transaksi sederhana setelah memperoleh perlakuan. 

Berikut merupakan hasil posttest yang diperoleh peserta didik setelah 

perlakuan dilaksanakan:  

Tabel 4.10 Hasil Posttest Kelima Subjek Penelitian  
No. Subjek Skor Posttest 

1. NH 100 

2. SA 90 

3. M 90 

4. MZJ 100 

5. MR 90 

 Jumlah Keseluruhan 470 

 Rata-rata 94 
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Grafik 4.2 Hasil Posttest Kelima Subjek Penelitian 

 Hasil posttest tersebut memaparkan bahwa diperoleh skor NH 

sebesar 100, SA sebesar 90, M sebesar 90, MZJ sebesar 100, dan MR 

sebesar 90. Rata-rata skor posttest yang diperoleh peserta didik yaitu 

94. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

peserta didik dalam memahami konsep uang serta menggunakannya 

dalam kegiatan transaksi sederhana dibandingkan dengan kondisi awal 

sebelum diberikan perlakuan. Penjelasan masing-masing subjek 

penelitian lebih lanjutnya dapat dilihat sebagai berikut:  

a.  Subjek NH  

 NH memperoleh skor 100 pada pelaksanaan posttest. 

Perolehan tersebut menunjukkan bahwa NH telah menguasai 

seluruh indikator yang diukur dalam penelitian. NH mampu 

mengenali dan membedakan nilai nominal uang, menghitung 

jumlah uang, menentukan uang kembalian, serta melakukan 

transaksi sederhana dengan tepat. Kesulitan yang sebelumnya 

ditemukan pada soal pengurangan dan perbandingan nominal uang 
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tidak lagi terlihat pada pelaksanaan posttest. Kemampuan NH 

dalam melakukan transaksi sederhana juga menunjukkan 

perkembangan yang positif, dengan meningkatnya keterampilan 

dalam melakukan pembayaran dan menerima uang kembalian.  

b.  Subjek SA  

 SA memperoleh skor 90 pada pelaksanaan posttest. 

Perolehan tersebut menunjukkan bahwa SA telah memiliki 

kemampuan yang baik dalam mengenali dan membedakan nilai 

nominal uang serta melakukan transaksi sederhana. SA mampu 

menentukan jumlah uang dan uang kembalian dengan benar pada 

sebagian besar soal yang diberikan, meskipun demikian masih 

ditemukan satu kekeliruan pada soal pengurangan uang karena SA 

melakukan proses penjumlahan. Kesalahan tersebut diduga lebih 

disebabkan oleh kurangnya ketelitian dalam memperhatikan 

simbol operasi hitung daripada ketidakpahaman terhadap konsep 

uang yang diukur.  

c.  Subjek M  

 Subjek M memperoleh skor 90 pada pelaksanaan posttest. 

Perolehan tersebut menunjukkan bahwa M telah memiliki 

kemampuan yang baik dalam mengenali dan membedakan nilai 

nominal uang. M juga mampu menentukan jumlah uang dan uang 

kembalian secara tepat. Kemampuan melakukan transaksi 

sederhana menunjukkan perkembangan yang positif dibandingkan 
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sebelum diberikan perlakuan, namun masih ditemukan satu 

kekeliruan pada soal pengurangan uang karena proses pengerjaan 

dilakukan dengan cara penjumlahan. Kesalahan tersebut diduga 

disebabkan oleh kurangnya ketelitian dalam memperhatikan 

simbol operasi hitung yang digunakan. 

d.  Subjek MZJ  

 Subjek MZJ memperoleh skor 100 pada pelaksanaan 

posttest. Perolehan tersebut menunjukkan bahwa MZJ telah 

menguasai seluruh indikator yang diukur dalam penelitian. MZJ 

mampu mengenali nilai nominal uang, membedakan nominal 

uang, menghitung jumlah uang, menentukan uang kembalian, serta 

melakukan transaksi sederhana dengan tepat. Kesulitan yang 

sebelumnya ditemukan pada operasi penjumlahan maupun 

perbandingan nominal uang tidak lagi terlihat pada pelaksanaan 

posttest. Keterampilan MZJ dalam melakukan transaksi jual beli 

sederhana juga mengalami perkembangan yang positif.  

e.  Subjek MR  

 Subjek MR memperoleh skor 90 pada pelaksanaan posttest. 

MR telah mampu mengenali nilai nominal uang, membedakan 

nominal uang, menghitung jumlah uang, serta menentukan uang 

kembalian dengan lebih tepat. Kesalahan dalam menuliskan 

nominal uang yang sebelumnya ditemukan pada saat pretest juga 

tidak lagi muncul, meskipun demikian masih terdapat satu 
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kekeliruan pada soal pilihan ganda yang berkaitan dengan fungsi 

uang. MR menunjukkan perkembangan yang baik dalam 

pemahaman konsep uang maupun melakukan transaksi sederhana.  

 Secara umum, seluruh peserta didik telah mampu mengenali dan 

membedakan nilai nominal uang dengan baik. Kemampuan peserta 

didik dalam menghitung jumlah uang dan menentukan uang kembalian 

juga menunjukkan peningkatan yang signifikan. Kekeliruan yang 

masih ditemukan pada beberapa peserta didik lebih banyak disebabkan 

oleh faktor ketelitian dalam membaca simbol operasi hitung atau 

memahami isi soal, bukan karena ketidakmampuan memahami konsep 

uang yang diajarkan. Peserta didik juga menunjukkan perkembangan 

dalam keterampilan menggunakan uang. Peserta didik mulai mampu 

memilih nominal uang yang sesuai dengan harga barang, melakukan 

pembayaran, serta memeriksa uang kembalian yang diterima.  

 Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya 

mengalami peningkatan pada aspek pemahaman konsep uang, tetapi 

juga pada kemampuan menerapkan konsep tersebut dalam situasi 

transaksi yang nyata. Kondisi awal peserta didik yang masih 

menunjukkan ketergantungan pada bantuan dan arahan saat melakukan 

transaksi jual beli berangsur berkurang setelah diberikan perlakuan, 

sehingga peserta didik mampu menunjukkan keterampilan yang lebih 

baik dalam melakukan pembayaran maupun memeriksa uang 

kembalian yang diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa 
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pembelajaran menggunakan Universal Design for Learning (UDL) 

mampu mendukung peningkatan pemahaman konsep uang sekaligus 

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam aktivitas transaksi 

jual beli sederhana.  

 

5.  Perbandingan Kemampuan Peserta Didik pada Hasil Pretest dan 

Posttest  

 Perbandingan hasil pretest dan posttest peserta didik dapat 

disajikan pada tabel berikut untuk melihat perubahan kemampuan serta 

peningkatan peserta didik sebelum maupun sesudah treatment:  

Tabel 4.11 Hasil Peningkatan Kemampuan Peserta Didik 

No. Subjek Skor Pretest Skor Posttest Peningkatan 

1. NH 60 100 +40 

2. SA 70 90 +20 

3. M 80 90 +10 

4. MZJ 80 100 +20 

5. MR 40 90 +50 

 Jumlah 

Keseluruhan 

 

330 
 

470 
 

+140 

 Rata-rata 66 94 +28 

 

 

 

Grafik 4.3 Hasil Peningkatan Kemampuan Peserta Didik 

60 
70 

80 80 

40 

100 
90 90 

100 
90 

0

20

40

60

80

100

NH SA M MZJ MR

N
il

a
i 

P
es

er
ta

 D
id

ik
 

Perbandingan Kemampuan Peserta Didik 

Pretest

Posttest



112 
 

 

 Tabel dan grafik tersebut menjelaskan bahwa terjadi peningkatan 

kemampuan peserta didik setelah diberikan pembelajaran berbasis 

Universal Design for Learning (UDL). Hal tersebut terlihat dari 

peningkatan rata-rata skor peserta didik dari 66 pada saat pretest 

menjadi 94 pada saat posttest. Skor tertinggi pun meningkat dari 80 

menjadi 100, sedangkan skor terendah meningkat dari 40 menjadi 90. 

Ditinjau dari rentang skor, pada saat pretest terdapat selisih sebesar 40 

poin antara skor tertinggi dan skor terendah, sedangkan pada saat 

posttest rentang skor menurun menjadi 10 poin. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik setelah diberikan 

perlakuan menjadi lebih merata dibandingkan sebelum perlakuan.  

 Temuan tersebut diperkuat pula oleh hasil perhitungan standar 

deviasi yang mengalami penurunan dari 16,73 pada saat pretest 

menjadi 5,48 pada saat posttest. Standar deviasi yang lebih besar pada 

pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik masih 

bervariasi, dan sebaliknya standar deviasi yang lebih kecil pada 

posttest menunjukkan bahwa skor peserta didik cenderung terkumpul 

di sekitar nilai rata-rata dan memiliki tingkat variasi yang lebih rendah, 

dapat dilihat juga pada tabel berikut:  
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Tabel 4.12 Standar Deviasi Pretest 

No. Subjek Skor Pretest Xi – Mean (Xi - Mean)² 

1. NH 60 -6 36 

2. SA 70 4 16 

3. MR 40 -26 676 

4. MZJ 80 14 196 

5. M 80 14 196 

 Jumlah 

Keseluruhan 

 

1120 
 

 
 

 

 SD Pretest 16,73   

Tabel 4.13 Standar Deviasi Posttest 

No. Subjek Skor Posttest Xi – Mean (Xi - Mean)² 

1. NH 100 6 36 

2. SA 90 -4 16 

3. MR 90 -4 16 

4. MZJ 100 6 36 

5. M 90 -4 16 

 Jumlah 

Keseluruhan 
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 SD Pretest 5,48   

Tabel 4.14 Statistik Deskriptif 

Data N Mean SD 

Pretest 5 66,00 16,73 

Posttest 5 94,00 5,48 

 Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

pretest sebesar 66,00 dengan standar deviasi 16,73. Setelah diberikan 

perlakuan berbasis Universal Design for Learning (UDL), nilai rata-rata 

posttest meningkat menjadi 94,00 dengan standar deviasi 5,48. Penurunan 

nilai standar deviasi dari 16,73 menjadi 5,48 menunjukkan bahwa 

kemampuan peserta didik setelah perlakuan menjadi lebih merata. 

Penurunan variasi skor yang ditunjukkan oleh nilai standar deviasi 

mengindikasikan pula bahwa pembelajaran berbasis Universal Design for 

Learning (UDL) tidak hanya meningkatkan kemampuan peserta didik, 

tetapi juga menciptakan berkurangnya variasi kemampuan antar peserta 
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didik yang ditunjukkan melalui hasil belajar yang semakin homogen. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang dirancang dengan 

memperhatikan keragaman kebutuhan peserta didik mampu memberikan 

pengalaman belajar yang lebih mudah diakses dan dipahami. 

 

B.  Pembahasan   

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan 

Universal Design for Learning (UDL) terhadap pemahaman konsep uang 

Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual di SLB Negeri 2 Martapura. 

Hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta 

didik setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran berbasis Universal 

Design for Learning (UDL). Peningkatan tersebut terlihat dari 

meningkatnya rata-rata nilai pretest menjadi posttest, disertai penurunan 

standar deviasi yang menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik tidak 

hanya mengalami peningkatan, tetapi juga menjadi lebih merata setelah 

mengikuti pembelajaran.  

 Kondisi awal peserta didik menunjukkan bahwa pemahaman 

konsep uang dan kemampuan melakukan transaksi jual-beli sederhana 

masih belum berkembang secara optimal. Kesulitan yang dialami tidak 

hanya berkaitan dengan pengenalan nilai nominal uang, tetapi juga 

kemampuan menentukan jumlah uang yang sesuai, menghitung uang 

kembalian, serta mengambil keputusan saat melakukan transaksi. Sebagian 

peserta didik masih memerlukan bantuan dan arahan dalam menggunakan 

uang secara tepat pada situasi sehari-hari. Kondisi tersebut menunjukkan 
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bahwa peserta didik memerlukan pengalaman belajar yang konkret, 

terstruktur, dan sesuai dengan karakteristik belajarnya. Yuwono (2026) 

menjelaskan bahwa pembelajaran yang efektif perlu dirancang dengan 

mengurangi hambatan belajar melalui penyediaan lingkungan belajar yang 

dapat diakses oleh seluruh peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuannya.  

 Perkembangan yang terjadi selama pelaksanaan pembelajaran 

menunjukkan bahwa peserta didik semakin aktif terlibat dalam berbagai 

kegiatan yang diberikan. Keterlibatan tersebut tampak dari meningkatnya 

perhatian terhadap pembelajaran, keberanian untuk berpartisipasi, 

kemampuan mengikuti instruksi, serta kesediaan untuk menyelesaikan 

tugas dan aktivitas yang diberikan. Meningkatnya keaktifan dan 

keterlibatan peserta didik menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

menyediakan berbagai alternatif cara belajar mampu mendorong motivasi 

dan partisipasi yang lebih baik. Temuan tersebut sejalan dengan hasil 

kajian Al-Azawei (2016) yang menyatakan bahwa Universal Design for 

Learning (UDL) mampu meningkatkan akses terhadap pembelajaran, 

keterlibatan, serta partisipasi peserta didik melalui pengalaman belajar 

yang responsif terhadap keberagaman kebutuhan belajar.  

 Peningkatan keterlibatan peserta didik tidak terlepas dari 

penerapan tiga prinsip utama Universal Design for Learning (UDL), yaitu 

multiple means of representation, multiple means of engagement, dan 

multiple means of action and expression. Materi disajikan melalui 
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berbagai bentuk representasi, seperti video pembelajaran, lagu edukatif, 

social stories, media konkret, serta simulasi transaksi jual-beli sederhana. 

Beragam bentuk penyajian tersebut memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk memahami konsep uang melalui cara yang paling 

sesuai dengan karakteristik belajarnya. Kesempatan untuk terlibat aktif 

dan menunjukkan pemahaman melalui praktik langsung juga membantu 

peserta didik membangun pemahaman yang lebih bermakna karena materi 

dikaitkan dengan situasi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. 

Temuan ini mendukung hasil penelitian Dalimunthe (2019) yang 

menyimpulkan bahwa penerapan prinsip-prinsip Universal Design for 

Learning (UDL) efektif dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

karena memberikan beragam cara bagi peserta didik untuk menerima 

informasi, terlibat dalam aktivitas belajar, dan menunjukkan 

pemahamannya. Meyer, Rose, dan Gordon (2014) juga menjelaskan 

bahwa pembelajaran akan lebih efektif ketika hambatan belajar 

diminimalkan melalui berbagai alternatif dalam memperoleh informasi, 

mempertahankan motivasi, dan mengekspresikan kemampuan.  

 Peningkatan hasil belajar yang diperoleh peserta didik juga dapat 

dipahami melalui karakteristik pembelajaran bagi Peserta Didik dengan 

Hambatan Intelektual. Kemampuan berpikir yang cenderung konkret 

menyebabkan peserta didik lebih mudah memahami materi apabila 

disajikan melalui pengalaman langsung dan media yang nyata. Handayani 

(2023) menjelaskan bahwa pembelajaran bagi Peserta Didik dengan 



117 
 

 

Hambatan Intelektual perlu disusun secara bertahap, sederhana, serta 

menyesuaikan tingkat kemampuan individu. Kondisi tersebut tampak 

selama penelitian ketika peserta didik menunjukkan perkembangan 

kemampuan secara bertahap, mulai dari mengenali nilai nominal uang, 

memahami fungsi uang, hingga mampu menerapkannya dalam transaksi 

sederhana. Penggunaan media Kasir Mini (KaMi), Toko Mini (ToMi), 

uang mainan, video pembelajaran, social stories, dan lagu edukatif 

membantu peserta didik menghubungkan konsep uang yang bersifat 

abstrak dengan pengalaman yang lebih konkret dan dekat dengan 

kehidupan mereka.  

 Perubahan yang terjadi tidak hanya terlihat pada aspek akademik, 

tetapi juga pada kemampuan fungsional peserta didik dalam menggunakan 

uang secara mandiri. Pemahaman mengenai nilai dan fungsi uang mulai 

diterapkan dalam aktivitas transaksi yang nyata, seperti memilih barang 

sesuai kebutuhan, menentukan nominal pembayaran yang tepat, menerima 

uang kembalian, serta menyelesaikan tahapan transaksi dengan bantuan 

yang semakin berkurang. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran tidak berhenti pada penguasaan konsep, tetapi juga 

mendorong peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan yang 

diperoleh dalam konteks kehidupan sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan 

pendapat Sesini dkk. (2023) yang menjelaskan bahwa pemahaman konsep 

uang tidak hanya berkaitan dengan pengenalan nilai nominal, tetapi juga 
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kemampuan menggunakan uang secara fungsional yang penting untuk 

mendukung kemandirian individu.  

 Keberhasilan penerapan Universal Design for Learning (UDL) 

dalam penelitian ini juga sejalan dengan pandangan Thaibah (2023) yang 

menyatakan bahwa guru perlu memahami keberagaman peserta didik, 

termasuk perbedaan perkembangan dan potensi yang dimiliki setiap anak, 

sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang efektif dan kondusif. 

Pemilihan strategi, metode, maupun media pembelajaran perlu disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik agar setiap individu memperoleh 

kesempatan yang setara untuk belajar dan berkembang. Gagasan tersebut 

memiliki kesesuaian yang kuat dengan filosofi Universal Design for 

Learning (UDL) yang menempatkan keberagaman kebutuhan peserta 

didik sebagai dasar dalam perencanaan pembelajaran sejak awal, sehingga 

hambatan belajar dapat diminimalkan dan akses terhadap pembelajaran 

menjadi lebih terbuka bagi seluruh peserta didik.  

 Peningkatan pemahaman konsep uang dan berkembangnya 

kemampuan dalam melakukan transaksi jual-beli sederhana menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis Universal Design for Learning (UDL) 

merupakan pendekatan yang fleksibel, inklusif, dan bermakna bagi Peserta 

Didik dengan Hambatan Intelektual. Penyediaan berbagai bentuk 

representasi materi, keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, serta 

kesempatan untuk mengekspresikan pemahaman melalui praktik langsung 

memberikan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik 
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yang beragam. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan Universal 

Design for Learning (UDL) efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep uang yang juga berdampak terhadap pengembangan keterampilan 

fungsional Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual untuk bertransaksi 

secara tepat di SLB Negeri 2 Martapura.  
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BAB V 

PENUTUP  

A.  Simpulan  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan 

Universal Design for Learning (UDL) dalam meningkatkan pemahaman 

konsep uang Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual di SLB Negeri 2 

Martapura. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Universal 

Design for Learning (UDL) efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep uang. Peningkatan pemahaman tersebut turut mendukung 

kemampuan peserta didik dalam menerapkan konsep uang pada transaksi 

jual beli sederhana sebagai salah satu keterampilan fungsional dalam 

kehidupan sehari-hari.   

 

B.  Saran  

 Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan kualitas 

layanan pendidikan bagi Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual. 

Implikasi tersebut ditujukan kepada berbagai pihak, sebagaimana 

dipaparkan berikut ini:  

1.  Bagi Guru  

 Guru diharapkan dapat menerapkan prinsip-prinsip Universal 

Design for Learning (UDL) dalam proses pembelajaran, khususnya 

pada materi yang berkaitan dengan keterampilan akademik fungsional 
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dan kehidupan sehari-hari. Pemanfaatan media yang bervariasi, 

kegiatan praktik langsung, serta strategi pembelajaran yang fleksibel 

dapat membantu peserta didik memahami materi secara lebih optimal 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik belajarnya.  

2.  Bagi Sekolah  

 Sekolah diharapkan dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran 

yang berorientasi pada kebutuhan peserta didik melalui penyediaan 

sarana, media, dan lingkungan belajar yang aksesibel. Dukungan 

tersebut penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna sekaligus memberikan kesempatan yang lebih luas kepada 

peserta didik dalam mengembangkan keterampilan mereka.  

3.  Bagi Peneliti Selanjutnya  

 Pelaksanaan penelitian ini berlangsung dalam rentang waktu yang 

relatif terbatas karena penyesuaian dengan berbagai agenda sekolah. 

Kondisi tersebut menyebabkan pemberian treatment belum dapat 

dilakukan secara lebih intensif dan berkelanjutan. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk dilaksanakan dalam jangka waktu yang 

lebih panjang dengan jumlah treatment yang lebih banyak sehingga 

perkembangan kemampuan peserta didik dapat diamati secara lebih 

mendalam. Pengembangan penelitian pada materi maupun 

keterampilan fungsional lainnya juga perlu dilakukan untuk 

memperkaya kajian mengenai penerapan Universal Design for 

Learning (UDL).  
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